BAB 11
IMAM AN-NAWAWI DAN ZAMANNYA

A. Kondisi Sosial Intelektual Pada Masa Imam An-Nawawi

Abu Zakariya Muhyi ad-Din ibn Syaraf an-Nawawi (631-678/1233-1278)
yang lebih dikenal dengan Imam An-Nawawi adalah salah satu ulama yang
termasyhur dengan keilmuannya dalam sejarah Islam. Beliau hidup pada masa dinasti
Mamlik dan bersamaan pada waktu itu juga hampir berakhirnya masa pemerintahan
dinasti Ayytbiyyah, tepatnya pada masa pemerintahan sultan Baybars (Babiris)
Malik az-Zahir (659-676/1260-1277)." Az-Zahir Baybars merupakan seorang

panglima perang Islam yang besar yang menundukkan tentara Mongol pada peristiwa

"Mamlak jamaknya adalah Mamalik yang berarti budak. Dinasti Mamalik memang didirikan
oleh para budak. Mereka pada mulanya adalah orang-orang yang ditawan oleh penguasa dinasti
Ayytbiyyah sebagai budak, kemudian dididik dan dijadikan tentaranya. Berdirinya Dinasti Mamalik
tentunya tidak bisa dipisahkan dengan Dinasti Ayytibiyyah. Ketika terjadinya perebutan kekuasaan,
tentara yang berasal dari budak-budak yang mendukung Al-Malik as-Salih berhasil mengalahkan Al-
Malik al-Kamil. Sejak masa itulah kaum Mamlik mempunyai pengaruh besar dalam bidang
kemiliteran dan pemerintahan. Para budak tersebut oleh penguasa Ayyiibiyyah ada yang mendapat
tempat yang terhormat dan ada juga yang ditempatkan pada kelompok tersendiri yang terisolir jauh
dari masyarakat. Oleh penguasa Ayytbiyyah yang terakhir al-Malik as- Salth Najm ad-Din Ayyub,
mereka dijadikan pengawal untuk menjamin kelangsungan kekuasaannya. Pada masa penguasa ini
mereka yang berjasa mendapat keistimewaan, baik dalam hal karir ketentaraan maupun dalam fasilitas
material lainnya. Pemerintahan Mamlak sebagaimana menjadi kesepakatan para sejarawan dibagi
menjadi dua kelompok yaitu: Mamlak BahrTyyah (648-792/1250-1389) dan Mamlak Burjiyyah (792
-923/1389-1517). Dinamakan Mamlak Bahriyyah adalah karena pada masa pemerintahan Dinasti
Ayyliblyyah terakhir al-Malik as- Salih, budak-budak yang menjadi tawanan ditempatkan di Pulau
Raudah di Sungai Nil untuk menjalani latihan militer, karena itulah mereka dikenal dengan julukan
Mamliik BahrT (laut). Di awal tahun 659/1260, Mesir terancam mendapat serangan dari bangsa Mongol
yang sudah berhasil menduduki hampir seluruh dunia Islam. Pada tahun 658-659/1259-1260 pasukan
Hulagu telah bergerak ke arah barat dengan bantuan dari umat Kristen dari kaum Georgia dan Armenia
yang sangat mendambakan untuk memusnahkan musuh-musuh mereka kaum Muslimin. Pada saat itu
pasukan Hulagu dapat menaklukkan kota Damaskus dengan mudah. Kemudian sasaran berikutnya
adalah mereka akan menghancurkan Dinasti Mamalik Mesir. Pada tanggal 15 Ramadan tahun 658/
1259, terjadi perang di ‘Ain Jalat (dekat Nablus di Palestina) yang sangat terkenal antara orang-orang
Mamlik dengan pimpinan Sultan Qataz dan panglimanya yang bernama az-Zahir Baybars dengan
orang-orang Mongolia yang kejam yang dipimpin oleh Kitabuka wakil dari Hulagu. Dalam perang
tersebut tentara Mamalik berhasil meraih kemenangan. Mahmud Syakir, at-Tarikh al-Islami al- ‘Ahdi
al-Mamliki (Beirut: al-Maktabah al-Islami, 1421 H), jilid VII, h.12.
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di ‘Ayn Jalat (dekat Nablus di Palestina), dan yang merobohkan tonggak-tonggak
tentara Salib di Syam. Tidak lama setelah itu Baybars seorang pemimpin militer yang
tangguh dan cerdas, diangkat oleh pasukannya menjadi Sultan (659-676/1260-1277).

Situasi politik pada masa itu juga merupakan periode transisi dari dinasti
Ayyiiblyyah kepada dinasti Mamliik yang berpusat di Syiria.” Bersamaan dengan itu
Dinasti Mamlik juga harus menghadapi serangan bangsa Mongol® yang sangat
berambisi menguasai Mesir dan pasukan Salib yang masih tersisa di Damaskus.
Keberhasilan pasukan Mamlik menghancurkan pasukan Mongol dan mengusir
pasukan Salib dari Damaskus disambut gembira penduduk Damaskus dan para
penguasa di sana dan menyatakan loyalitasnya kepada Sultan Mamlik yang ada di
Mesir yaitu Sultan Nasr Muhammad ibn Qalawiin (693-741/1293-1340). Kesultanan
Mamlik di Mesir selanjutnya dipindahkan ke Suriah di bawah kepemimpinan sultan
Mamlik keempat yaitu Malik az-Zahir Baybars.

Dalam menata dan menjalankan pemerintahannya, Sultan Malik az-Zahir
Baybars  melaksanakan berbagai kebijakan dan program pemerintahan yang
mendukung keberhasilan negara dalam masa kepemimpinannya. Dalam bidang
politik kebijakan yang dilakukannya adalah mengangkat elite militernya sebagai elite
politik. Jabatan-jabatan penting dikuasai oleh anggota militer yang berprestasi.
Sebuah kekuasaan politik ketika itu memerlukan legalitas spritual. Bagi golongan
Sunni, sultan ketika itu bukanlah jabatan politik yang berdiri sendiri tetapi perlu
pengesahan keagamaan, sehingga seorang sultan harus dilantik oleh seorang khalifah.
Langkah strategis yang dilakukan Malik az-Zahir Baybars ketika itu adalah
melakukan bai‘at terhadap khalifah al-Muntasir (625-641/1226-1242) yang

merupakan salah seorang khalifah keturunan ‘Abbastyyah yang melarikan diri dari

Hasan Ibrahim Hasan, Tarikh al-Islam as-siyasi wa ad-din wa as-Saqafi wa al-ijtima ‘iyy
(Al-Qahirah: Maktabah an-Nahdah al-Misriyyah, 1967), jilid 1V, h. 385.

*Tentara Mongol dalam literatur sejarah Islam dikenal dengan nama Tartar. Pada tahun
659/1260 pasukan Mamlik berhasil menghentikan impian tentara Mongol untuk menginvasi Mesir
setelah sebelumnya mereka berhasil menghancurkan Bagdad dan Damaskus.
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Bagdad ke Suriah.* Selanjutnya khalifah yang dianggap boneka tersebut memberikan
pengesahan kepada Malik az-Zahir Baybars sebagai penguasa Suriah, Yaman dan
daerah Sungai Furat. Langkah ini mendapat simpati dari penguasa Islam lainnya.
Langkah politik lainnya adalah menghidupkan kembali mazhab Sunni dengan
mengangkat empat orang hakim yang mewakili empat mazhab dan mengatur
keberangkatan haji secara sistematis dan permanen.

Dominasi mazhab Syafi‘i pada masa ini juga memberikan ruang yang luas
kepada mazhab Sunni lainnya. Perkembangan dan tumbuhnya berbagai mazhab
dalam satu negara bukanlah fenomena yang aneh pada masa keemasan Islam, karena
setiap mazhab tidak mengklaim menjadi mazhab terbaik. Justru sebaliknya tumbuh
dan hidupnya empat mazhab sunni ini menjadikan dinamika ilmu Fikih khususnya
mencapai puncak kejayaan. Begitu juga dengan ulama yang muncul ketika itu adalah
ulama yang benar-benar ahli dalam ilmu Fikih dalam mazhabnya.

Dalam bidang militer, prestasi Malik az-Zahir Baybars adalah menaklukkan
beberapa daerah yang masih dikuasai pasukan Salib antara lain di Assasin sebuah
pegunungan yang berada di Suriah, menaklukkan daerah Nubia dan sepanjang pantai
laut merah, ekspansi sekaligus penaklukkan ini terus dilakukan sampai di Anatolia
(Asia Kecil). Untuk memperkuat bidang diplomatik maka upaya yang dilakukannya
adalah menjalin persahabatan dengan beberapa penguasa di luar Damaskus seperti
dengan Sisilia, Mesir dan Konstantinopel.’

Dalam bidang ekonomi Malik az-Zahir Baybars melakukan terobosan dengan
membuka jalur perdagangan dan membuka hubungan dagang dengan Italia dan
Perancis. Terbukanya jalur perdagangan ini menjadikan masyarakat Damaskus bebas
memasarkan hasil pertaniannya sehingga keadaan ini mendorong peningkatan
kemajuan ekonomi rakyat. Perekonomian masyarakat Damaskus ketika itu bertumpu
pada hasil pertanian, di samping bidang kerajinan industri. Damaskus juga terkenal

*Syakir, al-Tarikh al-Islami al-‘Ahdi al-Mamliiki, h. 15.
®Ira M. Lapidus, Muslim Cities in the Later Middle Ages (Cambridge: Harvard University
Press, 1967), h.118.
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dengan pusat perdagangan yaitu dibangunnya pasar transit yaitu di Halb (Allepo;
dalam literatur barat).® Perkembangan perdagangan memunculkan kelas menengah
yang terdiri dari para pedagang dengan kondisi sosial ekonomi yang memungkinkan
berbagai daerah menekuni kegiatan-kegiatan  kultural, pendidikan dan
kemasyarakatan. Sumber daya yang tersedia memungkinkan berbagai daerah di dunia
Islam pada umumnya memperluas kegiatan ke tingkat yang lebih dari sekedar
kebutuhan.”

Dalam bidang pendidikan, patronase sultan memegang peranan penting dalam
memajukan pendidikan. Kemajuan sosial intelektual pada masa ini ditandai dengan
dinamisnya pertumbuhan empat aspek dalam bidang keilmuan yaitu dinamika ide-ide
para ilmuwan pada waktu itu, serta karya kreatif mereka, dinamika institusi dan
dinamika lawatan ilmiah (riklah al-‘ilmiyyah), serta bagaimana kontribusi keempat

dinamika tersebut dalam dunia pendidikan pada masa itu.

1. Perkembangan Ide-1de Intelektual

Terbentuknya komunitas ilmuwan Muslim pada masa itu memberikan
kontribusi yang signifikan bagi perkembangan ide-ide intelektual. Para ilmuwan
melakukan sebuah diskusi ilmiah baik berbentuk debat (jadal), diskusi (munazarah)
maupun pertemuan ilmiah lainnya secara tidak langsung melahirkan ide-ide yang
masing-masing diutarakan dalam sebuah pertemuan ilmiah tersebut. Ide-ide
intelektual yang berkembang ketika itu mewakili disiplin ilmu yang berkembang

belakangan dengan pembagiannya atas ‘uliim an-naqliyyah (ilmu-ilmu agama)®, ‘uliim

®Pusat perdagangan yang terkenal di Damaskus ini menjadi pusat transit pertukaran barang-
barang dagangan dari Timur ke Barat. Bahkan para pedagang Indonesiapun belakangan menjadikan
pelabuhan ini sebagai pusat transit bongkar muat barang untuk selanjutnya dibawa ke daerah tujuan
lainnya. Ibid., h.124.

"Robert S. Lopez and Irving W. Raymond, Moslem Trade in the Miditerranean and the West
(New York: John Wiley and Sons, tt), h. 34-38.

8Sebutan ini muncul karena ilmu yang masuk dalam kategorinya merupakan ilmu yang
berasal dari Allah dengan tetap melibatkan penggunaan akal. ‘Abd ar-Rahman ibn Khalddn,
Mugaddimah (Beirat: Dar al- Kutub al-‘ilmiyyah, 1993), h. 214.
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al-‘agliyyah (ilmu-ilmu filsafat dan alam)® serta ‘wlim al-awakhir (ilmu-ilmu
kesusasteraan/adab).'?

Dalam bidang hadis muncullah ahli hadis (muhaddis) ibn as-Salah (w. 643
/1245),"* dalam bidang fikih'® tercatat nama ar-Rafi‘t (w. 623/1226) ulama besar
figh Syafi‘i di Qazwin," Isma‘il ibn ‘Abd al Karim yang digelar dengan lbn al-
Muallim (w. 691/1232)* yang merupakan ulama fikih Hanafiyyah, ¢ Abd ar-Rahman
ibn Muhammad ibn ‘Asakir ibn AkhT al-Hafiz (w. 686/1287)" ahli Fikih dan hadis,
‘Abd al-Karim ibn al-HarastanT (w. 681/1282)™ khatib di Damaskus, Al-Farkah al-
Fazari (w. 690/1291)" guru Imam An-Nawawi dan lain-lain. Dalam Bidang ilmu
Tasawuf, nama Muhyiddin ibn ‘Arabi al-Andalusi (w. 638/1240) merupakan salah

*llmu-ilmu yang masuk dalam kategori ini disebut juga dengan ilmu intelek karena diperoleh
sepenuhnya melalui penggunaan akal dan pengalaman empiris (inderawi). Ibid., h. 366.

1lmu-ilmu yang tergolong di dalamnya adalah sains jahili yang sudah berkembang sebelum
masuknya (datangnya) Islam. IlImu-ilmu ini merupakan tradisi yang digeluti oleh bangsa Arab.

“Nama lengkapnya Abii ‘Amru Taqi ad-Din ‘Usman, selain seorang muhaddis ia juga
seorang faqih bermazhab Syafi‘i dilahirkan di daerah Syarakhan. Seorang mufti dan juga seorang
pengajar di Madrasah Rawahiyyah di kota Damaskus. Di antara kitab-kitabnya: ma rifah Anwa* ‘ilm
al-hadis yang kitab ini lebih dikenal dengan nama Muqaddimah ibn as-Salah, kitab al-Fatawa, kitab
al-Amalr dan kitab al-wasiz.

2Studi ilmu Fikih pada masa ini adalah fikih mazhab yang empat, namun yang paling
menonjol adalah fikih mazhab Syafi‘i dan Hanafi. Bukti sejarah ini dapat dilihat bahwa para figaha’
yang bermunculan pada waktu itu adalah yang bermazhab Syafi‘i dan Hanafi sedangkan dua mazhab
dari mazhab yang empat tidak terdapat para guru atau fugaha’ yang mengajarkannya.

13 Beliau adalah ‘Abd al-Karim ibn Muhammad atau Aba al-Qasim al-Quzwain salah seorang
ulama figh mazhab Syafi‘i. Beliau memiliki sebuah halagah di Qazwin yang materi kajiannya adalah
tafsir dan hadis. Karya-karyanya antara lain tadwin fi zikrihi akhbar Qazwin, al-ljaz fi Akhtar al-
Hijaz yang berisi tentang beberapa hal yang membahayakan ketika beliau melakukan perjalanan Haji,
fath al-‘Aziz fi Syarh al-Wajiz li al-Gazali yang juga dikenal dengan syarh al-kabir, syarh musnad
asy-Syafi r.

YBelajar sulasiyyat al-Bukhari dari Ibn az-Zabidi, mempelajari ilmu riwayah dari as-Sakhawi
beliau juga seorang pakar bahasa Arab dan menjadi pemuka dalam mazhab Hanafi.

Menguasai berbagai cabang ilmu, ahli dalam bidang hadis dan sejarah, kitabnya yang
terkenal dari sejarawan pengarang kitab Tarikh Dimasyq.

®Beliau bernama lengkap Abt Hamid Muhammad ibn al-‘Allamah Abi al-Fada’il, Syams
ad-Din as-Sakhawi, al-Minhal al-‘azb al-rawt fi tarjamah Qutub al-auliya’ an-Nawawi (Maktabah at-
Tijarah, Misr, 1997), h. 56.

YMudarris dari madrasah ar- Rawahiyyah, dan seorang mufti di Syam. Nama lengkapnya
adalah Taj ad- Din ‘Abd ar- Rahman ibn Ibrahim ibn Diya’ al-Fazariyy yang lebih dikenal dengan
sebutan Syaikh al-Farkah. Menurut As-Subki dia belajar fikih kepada (tafaggahu ‘ala) al‘lzz Ibn ‘Abd
as-Salam (w. 638/1240). Al-Farkah merupakan salah satu nama suku yang ada di Syam. Dalam
literatur lain namanya disebut dengan al-Fazaryy. Taj ad-Din ‘Abd al-Wahab ibn ‘Aly ibn ‘Abd al-
Kafy as-Subki, Tabaqgat asy-Sydfi‘ivah al-Kubra, tahqiq: ‘Abd al-Fattah Muhammad al-Hadi dan
Mahmiid Muhammad at-Tanahy (t.p: Dar Ihya’ al-Kutub al-‘Arabiyah, tt), Jilid 8, h. 396.
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satu daftar ulama yang hidup pada masa itu dengan menghasilkan karya-karya tulis
tentang tasauf dan sastra yang jumlahnya hampir empat ratus judul.*®

Dalam bidang ilmu bahasa dan sastra Arab, di antaranya: Ibn Ya‘isy (w. 643
/1245)" seorang pensyarah (komentator) kitab al-Mufassal karangan Zamakhsyar
(w. 538/1143), syaikh ibn Malik (w. 672/1273)®, Ibn al-Qiftly (w. 646/1248)*
merupakan seorang ahli dalam bidang gramatikal (min nahwiyin) yang menguasai

ilmu bahasa dan nahwu. Dalam bidang Sejarah dan Biografi, Kamal ad-Din Ibn al-

®Beliau seorang sufi berasal dari Andalusia (Spanyol) digelar syaikh al-4kbar, lahir di
Murcia (Murcia) dan tumbuh besar di Sevilla (Isybiliya). Mengadakan lawatan ilmiah ke kota
Damaskus dan menetap di kota ini sampai wafatnya. Pemikirannya tentang wahdah al-wujid,
memiliki 400 karya tulis berupa buku, di antaranya al-Futithat al Makkiyah, Fusis al-hikam, mafatih
al-gaib, at-Ta ‘rifat, muhdadarat al-Abrar wa musamarah al-Akhyar dalam bidang sastra salah satu
karyanya adalah diwan syi r. Louis Ma‘laf, Al-Munjid fi al-lugah wa al- ‘alam (Dar al-Masyriq: Beirat,
1986), h.11.

YAbi al-Baga’ ‘Alf ibn Ya’isy dikenal juga dengan nama ibn as-Sani‘ di antara ahli bahasa
berasal dari suku Maousul di Irak, lahir dan wafat di Halab (Damaskus), melakukan lawatan ilmiah ke
Bagdad, Damaskus. Mempelajari dan mengajarkan gira’ah di kota Halab sampai wafatnya. Sering
mendapat undangan ceramah untuk mengajarkan bahasa. Banyak menulis karya sastera yang berupa
anekdot buku yang terkenal adalah Syarh Mufassal karya Zamakhsyari yang berupa komentar atas
buku tersebut, Syarh at-Tasrif al-muliki Karya ibn Jinni (w. 392/1001). Khayr ad-Din az-Zirkly, Al-
Alam: Qamius Tarajim li- Asyhar ar-Rijal wa an-Nisa’ min al-‘Arab wa al-Musta ribin wa al-
Mustasyrizz’n (Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 1992), Vol. 4, h. 186.

2ONama lengkapnya adalah Syaikh Muhammad Jamal ad-Din ibn ‘Abd Allah ibn Malik at-
Tayy, lahir di Jayyan. la banyak menampilkan teori-teori nahwiyyah yang menggambarkan teori-teori
mazhab Andalusia, yang jarang diketahui oleh orang-orang Syiria waktu itu. Karya-karyanya banyak
ditulis dalam bentuk nazam (kumpulan syair). Untuk menguatkan teorinya, ia senantiasa mengambil
dalil penguat (syahid) dari teks-teks Alquran. Kalau tidak didapatkan, ia menyajikan teks Al-Hadits.
Kalau tidak didapatkan lagi, ia mengambilnya dari syair-syair sastrawan Arab kenamaan. Semua
pemikiran yang diproses melalui paradigma ini dituangkan dalam kitab-kitab karangannya, baik
berbentuk nazam (syair puitis) atau berbentuk nasrr (prosa). Di antara karangannya adalah nazam al-
Kafiyah asy-Syafiyah yang terdiri dari 2757 bait. Kitab ini menyajikan semua informasi tentang limu
nahw dan sarf yang diikuti dengan komentar (syarh). Kemudian kitab ini diringkas menjadi seribu
bait, yang kini terkenal dengan nama Alfiyah Ibnu Malik. Kitab ini bisa disebut Al-Khulashah
(ringkasan) karena isinya mengutip inti uraian dari Al-Kafiyah dan bisa juga disebut Alfiyah (ribuan)
karena bait syairnya terdiri dari seribu baris. Kitab ini terdiri dari delapan puluh (80) bab, dan setiap
bab diisi oleh beberapa bait. Ibid. vol.4. h. 98.

21Seorang pakar bahasa yang terkenal di Baghdad melakukan lawatan ilmiah ke Damaskus
dan menetap di Halb dan diangkat sebagai gubernur 621/1224. Diantara buku karyanya adalah al-
mu ‘rab yang berisi tentang percakapan orang Arab yang menggunakan bahasa ‘Ajam , selain itu buku
takmilah islah ma tagallata fihi al-‘amma, khayl al-‘arb wa fursanihd, syarh adab al-katib. Beliau
adalah seorang pakar bahasa yang memiliki dedikasi tinggi dalam menulis dan memiliki keyakinan
yang tinggi dalam menuntut ilmu. Beliau adalah orang yang tidak banyak bicara dan apabila ditanya
tentang suatu perkara yang harus diberi solusi beliau memikirkannya terlebih dahulu dan memberikan
jawabannya setelah benar-benar yakin atas jawaban tersebut. Az-Zirkly, Al-4’lam, vol. 5. h.112.


http://ponpes-almunawwar.blogspot.com/2011/02/biografi-ibnu-malik-pengarang-kitab.html
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‘Adim (w. 660/1261) pengarang kitab Tarikh Halab (sejarah kota Halab/ Allepo), Ibn
Khallikdn Qadi al Qudah (w. 681/1282)% pengarang kitab Wafdyatul A‘yan wa
Anba’ Abna az-Zaman (kitab biografi berdasarkan tahun wafatnya seorang
ulama/ilmuwan), Yaqit al-Hamawi ar-Rami (w. 626/1229)% seorang ahli Geografi,
sejarawan sekaligus petualang berbagai negara yang menghasilkan karya tulis yang
sangat terkenal yaitu kitab Mu jam al-Buldan (ensiklopedi berbagai negara), Mu ‘jam
al-Udaba’ (ensiklopedi para sastrawan) dan Mu jam asy-Syu‘ara (ensiklopedi para
penyair). Berbagai lawatan yang dilakukannya ini bertujuan untuk melihat diskusi
yang dilakukan oleh sejumlah ulama kenamaan yang selanjutnya mereka
menghasilkan karya tulis yang cukup terkenal. Selain itu sejarawan yang namanya
juga tercatat dalam mendukung dinamika intelektual di Damaskus era dinasti
Mamliik adalah ‘Abd ar-Rahman ibn Isma‘il al-Maqdist ad-Dimasyqi Syihab ad-Din
Abi Syammah (w. 665/1267) penulis kitab ar-Raudatain fi Akhbar ad-Daulatain:
as-Salahiyyah wa an-Nuriyyah, Kitab yang menceritakan tentang keadaan dua

kerajaan yang dipimpin oleh Nir ad-Din Mahmiid Zanki dan Salah ad-Din ibn Ayytib

22Abﬁ al-‘Abbas Syam ad-Din Ahmad ibn Muhammad ibn Khallikan. Dilahirkan di kota Irbil
dekat kota Mousul sebelah Timur pesisir Dajlah, kemudian pindah ke Mesir dan menetap di sanan
beberapa lama, kemudian melakukan lawatan ilmiah ke Damaskus lalu ditunjuk oleh al-Malik az-Zahir
Baybars sebagai hakim di Syam. Setelah sepuluh tahun ia mengundurkan diri dan kembali ke Mesir
untuk menetap selama tujuh tahun, setelah itu kembali lagi ke Damaskus dan menjabat lagi sebagai
hakim agung untuk selanjutnya mengundurkan diri kembali beberapa waktu setelah itu. mengajar di
beberapa madrasah di Damaskus diantaranya madrasah al-Igbaliyyah tempat an-Nawawi juga
mengajar. Wafat di kota Damaskus dan dimakamkan di lembah pegunungan Qasiyiin. Secara
geneologis (garis turunan) nasabnya bersambung kepada keluarga Barmak dari Persia yang terkenal
dengan profesi dokter pada masa Khalifah ‘Abbasiyyah Hartin ar-Rasyid. Ibn Khallikan, Wafayatul
A ‘yan wa anba’ abnad az-zaman, ed. Ihsan ‘Abbas (Beirut: Dar Sadir, 1997), vol. I, h.1

23Nama lengkapnya Syihab ad-Din Abu ‘Abd Allah berkebangsaan Romawi (Rum), pada
masa kecilnya terjadi penaklukkan dan ia merupakan salah satu budak yang menjadi tawanan perang.
Lalu seorang penguasaha dari Baghdad ‘Askar ibn Ibrahim al-Hamawl membelinya dan mendidiknya
dengan memberikan kesempaan padanya untuk belajar dan mendampinginya dalam perjalanan bisnis
tuannya sampai pada akhirnya ia dimerdekakan pada tahun 596/1199. la juga berprofesi sebagai
penulis kitab yang mendapat honor. Karena kasih sayang tuannya tersebut ia mendapat warisan berupa
kekayaan dari tuannya tersebut dan bebas menggunakannya untuk menuntut ilmu dan melakukan
lawatan ilmiah ke berbagai negeri sampai ke kota Merv/Khurasan (sebuah kota Iran sekarang) menetap
untuk berdagang , kemudian dari sana ia pindah ke kota Khawarizm. Setelah Tartar berhasil diusir dari
tempat tinggalnya di Khurasan tahun 616/1219 ia meninggalkan seluruh harta yang dimilikinya dan
kemudian ia menetap di Mosul namun di tempat tersebut terjadi musim paceklik sehingga akhirnya ia
pergi ke Halb dan menetap di sebuah Khan sampai wafatnya. Ibid, vol. 6, h. 127.
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dan peristiwa yang terjadi selama pemerintahan kedua penguasa ini, terutama tentang
penyerangan pasukan Salib dan perlawanan yang mereka lakukan untuk mengusir
pasukan Salib.?*

Dalam bidang sains dan teknik di antaranya tercatat seorang pemilik sekolah
teknik yaitu Najam ad-Din Yahya ibn al-Lubtdi (w. 670/1271)® yang selain ahli
dalam bidang Filsafat, ia juga ahli dalam disiplin ilmu teknik dan Matematika.
Dalam bidang Filsafat dan Kedokteran, ibn Abi Usaibi‘ah ad-Dimasyq (w. 668
/1270)% tercatat sebagai orang yang tidak saja ahli dalam bidang kedokteran tetapi ia
juga adalah seorang sastrawan dan sejarawan. Karya tulisnya yang terkenal adalah
‘Uytin al-Anba’ fi Tabagat al-Aribba’ yang ditulis dalam dua jilid.

Sarjana Islam yang juga menjadi catatan sejarah dengan keahliannya dalam

berbagai disiplin ilmu baik ilmu agama maupun sains yaitu ‘Abd al-Mun‘im al

Dikenal sebagai seorang sejarawan dan peneliti berasal dari al-Quds lahir di Damaskus
disinilah beliau besar sampai wafatnya. Pernah menjabat profesor di Dar al-Hadis al-Asyrafiyyah
tahun 665/1266. Setelah wafat semua buku-bukunya diwagafkan ke perpustakaan al-‘Adiliyyah di
Damaskus namun ketika terjadi kebakaran di perpustakaan tersebut tidak ada lagi tersisa bukunya.
Diberi kunniyah Abii Syammah karena memiliki tahi lalat yang besar di atas alis sebelah kiri. Ibid, h.
278. Lihat juga Az-Zirkly, al-A ‘lam, vol. 3, h. 299.

25Yahyz’1 ibn Muhammad Abt Zakariya, selain memiliki kepakaran dalam bidang filsafat dan
sastera beliau juga seorang dokter dan ahli matematika. Lahir di Halab dan besar di Damaskus,
memiliki hubungan yang dekat dengan al-Malik al-Mansiir seorang penguasa di propinsi Homs.
Sering mendapat kunjungan dari al-Manstir dan diserahkan amanah untuk mengurus daerah tersebut.
Setelah al-Mansiir wafat ia pindah ke Mesir tahun 643/1245 dan ditunjuk oleh al-Malik as-Salih
Ayyub sebagai pengawas di sebuah kantor di Iskandariyyah, jabatan itu diterimanya hanya beberapa
waktu saja lalu ia kembali ke Damaskus dan ditunjuk sebagai supervisor di sebuah kantor dan
membidangi pekerjaan pengawasan di propinsi yang ada di Damaskus. Karya-karya tulisnya antara
lain al-Luma’at yang membahas tentang Filsafat, ar-Risalah al-Kamilah fi Aljabar wa al-Mugabalah
yang membahas tentang Matematika, Kafiyat al-Hisab tentang ilmu Fisika. Karya tulis dalam bidang
sastra adalah kumpulan syair pujian/ode (risa’) dalam bentuk gasidah yang berjudul al-Khasri Syaht
dan bait-bait yang menyatakan kerinduan. Karya ini ditulisnya pada tahun 660/1261. Az-Zirkly, Al-
A‘lam, vol. 8, h. 165. Ibn Kasir dalam Al-Bidayah wa an-Nihdyah menambahkan bahwa al-Lubudi
membangun sebuah madrasah yang letaknya di Hamam al-falak (sebuah propinsi di Damaskus) dan ia
juga dimakamkan di samping madrasah tersebut. ‘Imad ad-Din Abt al-Fida’ Ibn Kasir, al-Bidayah wa
an-Nihayah fi at-tartkh (Mesir: Matba‘ah as-Sa‘adah, tt), vol. 9. h. 110.

26 Ahmad ibn Al-Qasim Abi al-*Abbas, lahir di kota Damaskus 596/1200. Melakukan lawatan
ke Mesir tahun 634/1236 dan berprofesi sebagai seorang dokter selama beberapa tahun kemudian
kembali ke Syiria dan wafat di Kota Hauran, Syiria. Karya tulis lainnya dalam bidang kedokteran
adalah at-Tajarib wa al-Fawaid, Hikayat at-Tiba’ fi ‘llajat al-Adwa. Az-Zirkly. Al-A‘lam, Vol. |,
h.197.
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Jaliyani (w. 602/1205)%" yang pada waktu itu dikenal sebagai seorang Filosof juga
menguasai ilmu kedokteran dan sastera. Karya tulisnya terdiri dari berbagai disiplin
ilmu, di antaranya Taaliq fi at-Tibb, Sifah Adawiyyah Murakkabah karya tulis dalam
bidang kedokteran, Diwan Adab as-Sulitk, Diwan at-Tarasul wa al-Mukhatabaat
karya dalam bidang sastra yang kebanyakan ditulis dalam bentuk essai (nasr) dan
syair (nazam).

Imam An-Nawawi Yyang pada waktu itu berusia 18 tahun melakukan lawatan
ilmiah dari kota Nawa di pedalaman Syria menuju ibukota Damaskus menyaksikan
secara langsung dan tidak hanya itu saja bahkan dia ikut terlibat dalam kemajuan dan
kedinamisan kegiatan intelektual pada waktu itu sehingga mempengaruhi kemajuan
intelektualnya dalam menuntut ilmu.”® As-Sakhawi menyatakan sesungguhnya masa
itu adalah masa transfernya para peneliti dari berbagai kota di negara Islam,
berkembangnya taglid dalam bidang ilmu, berkumpulnya para ahli yang tidak sesuai
dengan disiplin ilmunya namun mereka mampu mendalami ilmu tersebut, banyaknya
karya yang diedit dan ditulis kembali untuk diperbaiki dan dirapikan susunan bahasa
dan tata letaknya.?®

ljtihad pada masa ini sifatnya sangat terbatas disebabkan tidak adanya ajakan
maupun motivasi bagi ilmuwan sesudahnya untuk melakukannya dalam sebuah
disiplin ilmu. Meskipun ada namun jumlahnya sangat sedikit. Ada sebuah pernyataan
yang mengatakan bahwa “apa yang ditinggalkan generasi sebelumnya digunakan
sampai generasi selanjutnya” hal ini menggambarkan bahwa tidak ada sesuatu yang

baru untuk dihasilkan oleh generasi sesudahnya. ‘Antarah seorang sastrawan Arab

?"Beliau adalah ibn “‘Umar ibn ‘Abd Allzh al-Jaliyant al-Andalust berasal dari keluarga al-
Jaliayani yang tinggal di sebuah benteng dekat kota Wadr Asy (Guadix) di Andalusia. Hijrah ke
Damaskus dan menetap di sana. Profesi kesehariannya adalah seorang dokter yang membuka praktek
dengan menyewa toko seorang penjual minyak wangi. Tahun 601/1204 ia melawat ke Bagdad dan
kemudian kembali ke Damaskus sampai ia meninggal. Selama masa pemerintahan Sultan Salah ad-Din
al-Ayyubi mendapat kehormatan bekerja di istananya. Ibn Abi Usaibi‘ah, ‘Uyiun al-Anba’ fi Tabagat
at- Tiba’ (Al-Qahirah: Maktabah an-Nahdah, 1956), Vol. 2 h. 157. Lihat juga Ahmad ibn al-Maqqari
at-Tilmisani, Nafh at-Tibb fi Gasn al-Andalus ar-Ratib, ed. Thsan ‘Abbas (Beiriit: Dar Sadir, 1997),
vol. 2 h. 654.

§Z‘Abd al-Gani ad-Daqqar, al-Imam an-Nawawt, h. 25.

Ibid.
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juga mengatakan gambaran tentang hal ini dengan pernyataannya bahwa “seorang
penyair yang muncul juga menghasilkan karya layaknya sebuah tambalan” kondisi
tersebut menunjukkan bahwa karya yang dihasilkan tidaklah orisinil.*® Para ulama
dan ilmuwan yang hidup ketika itu kalaulah dibahas secara detil tentang kiprah
keilmuannya niscaya mereka termasuk dalam kategori ulama-ulama yang masyhur
dalam berbagai disiplin ilmu.

Dalam bidang hadis kegiatan para ilmuwan pada waktu itu difokuskan dalam
hal mengumpulkan para ulama-ulama yang meriwayatkan hadis dengan membuat
diferensiasi antara hadis sahith dan hadis da’if dan menjelaskan para perawi hadis
tersebut dari sudut pandang jarh wa at- ta’dil dari masing-masing ulama hadis yang
hidup pada abad kedua dan ketiga dan dilanjutkan dengan abad keempat bahkan
terkadang mereka juga mencari korelasinya dengan ulama abad ketujuh yang menurut
mereka ada kesamaan. Ulama hadis pada masa ini juga lebih menyukai mengkaji
hadis dari aspek riwayat para ulamanya dengan mengkaji kitab-kitab yang mereka
tulis untuk selanjutnya mereka edit dari aspek riwayat dan lafaznya.*

Disiplin ilmu Fikih yang lebih banyak dikaji adalah tentang keutamaan dan
keagungan para mujtahid mazhab, kemudian para murid yang mempelajari Fikih ini
mulai memperbaiki dan mengoreksi pernyataan-pernyataan para ulama mazhab
tersebut. Pada masa ini bermunculan berbagai macam dalil-dalil dan berbagai
komentar. Ulama Fikih pada masa ini kebanyakan mengambil intisari dari pendapat
mazhab sebelumnya dengan melakukan pembahasan dan menulis kembali ijtihad-
ijtihad mereka sehingga dengan demikian para ulama Fikih ketika itu mampu
memperbaiki dan menyatakan kekurangan dari pendapat tersebut. Kitab Fikih karya
Rafi‘i dan Imam An-Nawawt merupakan kitab Fikih yang mewakili kondisi kajian
ilmu Fikih pada masa itu. Dalam merevisi pendapat para ulama terdahulu tidak

diperkenankan membuat sebuah pernyataan final tentang pendapatnya karena untuk

%As-Sakhawi, Tarjamah Nawawt li sakhawt, h.76 dalam ‘Abd al-Gani ad-Daqqar, al-Imdm
an-Nawawt, h. 26. Lihat juga lbn al-’Attar, Tuhfah at-Talibin li Ibn al-’Attar (Beirut: Dar Thya’ at-
Turas, 1989), vol. IIT h. 3.

1bid.
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setiap masa memiliki permasalahan dan persoalan tersendiri. Tugas seorang ulama
Fikih ketika itu hanyalah mengamati persoalan yang terjadi pada masa pendahulunya
dengan karakteristiknya masing-masing. Namun yang penting bahwa referensi utama
yang digunakan haruslah bersumber pada Alquran dan Hadis. Terhadap hal ini
seluruh ulama abad ketujuh sepakat menyetujuinya.

Disiplin ilmu Nahwu (gramatika) yang berkembang pada masa itu adalah
karya Ibn Malik (w. 672/ 1273) dan para sahabatnya tidak terdapat karya terbaru yang
berhubungan dengan ilmu Nahwu pada masa itu sebagaimana yang ditulis oleh
Sibawayh dan mayoritas ulama Basrah. Walaupun ada karya Nahwu yang dihasilkan
namun jumlahnya tidak banyak dan halaman buku yang dihasilkan pun juga
sedikit/tipis. Meskipun demikian Ibn Malik sendiri merevisi, menyusun kembali tata
letak bukunya serta memberikan penjelasan tentang ilmu Nahwu sehingga bukunya
menjadi buku wajib bagi ulama Nahwu dan penuntut ilmu pada masanya dan masa
sesudahnya. Mengenai informasi perkembangan ilmu Nahwu pada masa ini para
sejarawan hanya menceritakannya secara singkat. >

Pernyataan yang tepat untuk mengambarkan kondisi keilmuan pada waktu itu
sebagai puncak berkumpulnya seluruh ilmu yang dikenal di dunia Islam dan ilmuwan
pada masa itu memiliki kesempatan untuk melakukan revisi, penambahan materi,
mengedit, mengomentari, menzashih maupun mengoreksi dengan berbagai
pemahaman dan ide-ide baru yang beraneka ragam.** Fenomena yang diperlihatkan
pada waktu itu adalah kegigihan para ilmuwannya dalam menuntut ilmu dan bekerja
ilmiah. Namun apa yang mereka lakukan selalu terintegrasi dengan nilai-nilai
ketakwaan (fattagwa raiduhum) dan nilai-nilai kerendahan hati (tawadu ) atas apa

yang mereka miliki.

2Ahd al-Gant ad-Daqqar, al-Imam an-Nawawi, h. 13-17.
33y
Ibid.
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2. Perkembangan Institusi Pendidikan

Lembaga pendidikan atau institusi pendidikan merupakan faktor yang
mendukung terciptanya komunitas ilmiah. Melalui lembaga pendidikan para ilmuwan
lahir dan menghasilkan karya kreatif mereka sekaligus menyebarkan ilmu
pengetahuan. Dinamika intelektual sebuah lembaga pendidikan dapat dilihat dari
aktivitas ilmiah yang berlangsung di dalamnya. Aktivitas ilmiah yang berlangsung di
dalamnya dapat berupa debat (jadal), diskusi (munazarah), fatwa (ifta’), sampai
dengan penelitian (istigra’). Salah satu lembaga pendidikan yang muncul pada waktu
itu adalah madrasah. Madrasah yang sangat masyhur pada waktu itu adalah Madrasah
az-Zahirfyyah® yang didirikan pada tahun 661/1262 dan sebagai pengajar Fikih
Syafi‘i ditunjuk Taqi ad-Din ibn Rizin (w. 680/1281),% sedangkan sebagai pengajar
mazhab Hanafi ditunjuk Muhyi ad-Din ‘Abd ar-Rahman ibn al-‘Adim (w. 744 /1343).
Untuk mengajarkan ilmu Hadis ditunjuk pada waktu itu al-Hafiz Syaraf ad-Din ad-
Dimyati (w. 723/1323), sementara yang bertugas mengajarkan gira’ah ditunjuk
Kamal ad-Din al-Qurasyi (w. 652/ 1254) para pengajar ini diberi fasilitas berupa
lemari yang besar untuk tempat menyimpan buku-buku mereka.*

Madrasah ini memberlakukan 3 sistem pembagian tingkatan untuk para

pengajarnya yaitu: tingkatan junior atau guru pemula (as-sadarah), guru senior (al-

%*Nama madrasah ini disandarkan kepada nama Sultan Malik az-Zahir Baybars. Sebenarnya
madrasah ini terbagi dua yaitu madarasah az-Zahir lama (madrasah qadimah) dan madrasah az-Zahir
baru (madrasah jadidah) yang selesai pembangunannya pada tahun 788/1386. Di Madrasah az-Zahir
yang baru ini Sultan Malik menunjuk dua orang guru untuk mengajarkan empat mazhab, hadis, dan
qira’ah. Sebagai dosen tafsirnya ditunjuk Syaikh Siraj ad-Din al-Balqiyani (w. 6351237). An-Nu‘aimf,
ad- Daris fi Tarikh al-Madaris (Beirat: Dar Sadir, 1987), h. 123.

>Seorang hakim agung yang bermazhab Syafi‘i, belajar Fikih kepada syaikh Taqi ad-Din ibn
Salah yang sangat berprestasi dalam hidupnya, mampu menghapal kitab at-Tanbih karya Imam Aba
Ishaq asy-Syirazi, hapal kitab al-Mustasyfa karya Ibnu Sina pada usia 18 tahun. Di antara karir
profesionalnya menjabat sebagai mudarris Bayt al-Ma/ di Syam, pada masa Sultan Salah ad-Din,
mengajar di madrasah as-Salihiyyah dan az-Zahiriyyah. Ahmad as-Safdi, al-Wafi bil Wafayat (Beirit:
Dar Sadir, 1987), vol. I, h. 310.

%Umar Ridha Kahhalah, Dirdsat al-Ijtima ‘iyah fi al- ‘Ushir al- Islamiyyah (Dimasyq:
Maktabah at- Ta‘awuniyyah, 1973), h. 93.



55

mudarrisin)®" dan guru pendamping (al-mu 7). Para guru pada tingkat junior ini
bertugas mengajarkan mazhab-mazhab Fikih. Bagi guru senior diberikan tugas
memberikan arahan kepada guru junior untuk menjelaskan materi yang diajarkannya.
Sedangkan untuk guru pedamping jumlahnya lebih banyak dari jumlah guru pemula
dan senior tersebut.®*® Materi pelajaran yang diajarkan di madrasah ini lebih
dititikberatkan pada ilmu-ilmu agama seperti Nahwu, Balagah, Fikih, Hadis. Materi
pelajaran Nahwu dan Balagah merupakan materi yang diwajibkan sebagai prasyarat
untuk mempelajari Fikih karena seorang guru Fikih (fagih) tidak akan menguasai
ilmu ini sampai tamat sebelum benar-benar menguasai ilmu Nahwu dan Balagah.
Materi lainnya yang menjadi penekanan dalam kurikulum di madrasah ini adalah
sastera (adab) karena pelajaran sastera akan melatih perasaan yang lembut dan jiwa
yang tegas. Disiplin ilmu sastera ini banyak diminati oleh ilmuan baik dari dunia
Timur dan Afrika sehingga sastera memegang peranan penting dalam kemajuan seni
di dunia Islam. Sedangkan untuk disiplin ilmu sains perannya di madrasah tidak
begitu diperhatikan. Untuk belajar Matematika, Kimia dan ilmu-ilmu eksakta lainnya
seorang bebas mempelajarinya sendiri di rumah atau tempat-tempat khusus karena
disiplin ilmu ini tidak masuk dalam kurikulum madrasah.** Alasannya karena ahli
filsafat dianggap sebagai penyimpang agama dengan pendapat mereka yang

mengedepankan rasional daripada penjelasan wahyu, terutama filsafat Taftazani.*°

¥Mudarris mengacu pada makna yang menyatakan fungsional sebagai dosen yang
mengajarkan hukum bukan sebagai jabatan dari mengajar hukum. George Makdisi, The Rise of
Colleges (Edinburgh University Press: Edinburgh, 1981), h. 204.

%Setiap madrasah yang didirikan tidak mesti memiliki guru junior namun jika guru
pendamping sudah memenuhi kuota (jumlah) guru yang ada maka madrasah tersebut cukuplah terdiri
dari guru senior dan pendamping saja. Terkadang guru junior ini memperoleh keberuntungan dapat
membaur dengan para ahli ilmu. Istilah guru junior dalam bahasa kita bisa juga disamakan dengan
istilah guru honorer. Ibid.

*Teori-teori filsafat dan ilmu-ilmu umum lainnya tidak pernah diujicobakan karena
masyarakat Mamluk tidak menyukai filsafat, mereka lebih tertarik mempelajari ilmu-ilmu agama dan
langsung mempraktikkannya. Dari bukti ini dapat dilihat dari keturunan Disnasti Mamluk tidak
terdapat ilmuwan yang muncul ahli dalam bidang sains, filsafat dan ilmu-ilmu lainnya.

“Kamal ad-Din Muhammad Musa al-Darimi, Hayatul Hayawani al-Kubra (t.p.: Dar el-
Kutub ‘Ilmiyyabh, tt), Jilid I, h. 5.
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Selain ilmu-ilmu budaya para pelajar di madrasah ini diberi didikan militer
untuk mempertahankan negara dari serangan bangsa-bangsa penjajah. Pelajar yang
memperoleh kesempatan untuk belajar di sekolah militer diberi pendidikan dengan
metode yang cukup ketat mulai dari perekrutan berdasarkan usia, juga disiapkan
kesehatan fisik dan mental. Mereka ini dididik dengan pendidikan yang cukup keras
bahkan mereka dilarang menikah dan bergaul dengan dunia luar kecuali khusus
membela negara. Para pelajar ini menempati benteng Raudah. Usia pelajar yang
direkrut adalah anak-anak usia 12 tahun sampai usia balig. Mereka menempati satu
ruangan yang diawasi oleh seorang agwat (pelatih) yang mengajarkan olahraga yang
keras, namun mereka juga diajarkan membaca, menulis dan menghapal ayat-ayat
Alquran dan diperintahkan menjalankan aktivitas keagamaan, membiasakan Salat,
menghafal sebahagian doa-doa untuk membacanya sesuai dengan keadaan dan

bertingkah laku dengan akhlak yang terpuji.**

3. Dinamika Rihlah’llmiyah (Lawatan limiah)
Dinamika intelektual lainnya dalam menciptakan mobilitas keilmuan pada
masa hidupnya Imam An-Nawawi adalah adanya lawatan ilmiah (rviklah ‘ilmiyah).

42
L,

Tujuan dari kegiatan ini adakalanya untuk mencari guru yang terkenal,”™ mencari

kitab,> mengajar atau sekedar perjalanan biasa yang dilakukan oleh orang-orang

*Kecenderungan kurikulum pelajar pada masa Dinasti Mamluk ini adalah pada bidang militer
dan agama. Abd al-Ganit ad-Daqgar, al-Imam an-Nawawi h. 75.

*2Tujuannya untuk memperoleh secara langsung baik itu berupa mendengar dari (sami ‘a min),
membaca (agra’a) atau mendapat pemahaman (tafaggaha) dari seorang ulama yang namanya sangat
terkenal dalam bidang ilmu tertentu pada masa itu sekaligus ingin mendapatkan legitimasi atas ilmu
yang diperoleh dari guru atau syaikh tempat ia mendapat ilmu, apalagi kalau dari guru tersebut seorang
murid mendapat ijazah/pengakuan atas penguasaannya terhadap satu disiplin ilmu yang diajarkan oleh
seorang guru/syaikh. Kahhalah, Dirasat al-ijtima ‘tyyah, h. 36.

*Tujuan ini diawali dari keinginan mendengar para ulama-ulama terkemuka berdiskusi
tentang hasil kerja mereka. Buku-buku yang ditulis para ulama ini meninggalkan kesan yang
mendalam tentang ketekunan belajar mereka sehingga menarik minat para pemuda maupun orang tua
untuk datang dari berbagai dunia Islam melakukan rikiah. Contoh dari aktivitas ini sebagaimana yang
dilakukan oleh Abii ‘Abd Allah Yaqut (w. 626/1229) yang melawat berbagai belahan dunia Arab
hanya untuk mencari buku yang menjadi karya terkenal dari ulama pada daerah tersebut. J. Pederson,
The Arabic Book (Princeton: Princeton University Press, 1984), h. 38.
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yang terlibat dalam kegiatan keilmuan.** Aktivitas rihlah ‘ilmiyyah ini dipraktekkan
secara luas oleh para ilmuwan yang hidup pada masa klasik, bahkan kegiatan ini
sampai sekarang terus berlangsung karena tuntutan dan kebutuhan kepada ilmu
pengetahuan yang terus berkembang.*® Munculnya sejumlah ulama dan ilmuwan di
kota Damaskus pada waktu itu karena banyaknya ilmuwan yang berimigrasi dari
negara Islam yang pemerintahannya mengalami kemunduran, seperti kemunduran
dinasti Abbasiyyah di Bagdad setelah diserang pasukan Mongol. Ulama tersebut
mencari tempat yang aman untuk menyebarkan ilmunya, bahkan di antara mereka ada
yang menerima undangan Sultan Malik Az-Zahir untuk mengajar di berbagai
Madrasah yang ada di kota Damaskus ketika itu. Imam An-Nawawi ketika itu juga
melakukan lawatan ilmiahnya ke ibukota Damaskus dan di tempat ini nantinya ia
banyak bertemu dengan sejumlah ulama besar dan belajar serta ditunjuk sebagai guru

di sejumlah Madrasah.*

B. Biografi Intelektual Imam An-Nawawi
1. Riwayat Hidup Imam An-Nawawl
Imam An-Nawawi dilahirkan di kota Nawa*’ pada minggu kedua bulan
Muharram tahun 631/1233 yang nasabnya dihubungkan sampai kepada Sahabat

*Tujuan ini biasanya adalah untuk menyebarkan ilmu ke berbagai dunia Islam lainnya.
Namun faktor yang sangat dominan adalah kondisi sosial politik di tempat seorang ulama itu
bermukim sebelumnya atau undangan dari sultan maupun khalifah untuk mengajar si madrasah atau
lembaga pendidikan yang dipimpinnya. Abii Bakr al-Khattb al-Bagdadi, Tarikh Bagdad wa Madinat
as-Salam (Kairo: Maktabah al-Khanjt, 1931, vol. XIV, h. 204.

*pada masa Islam klasik aktivitas riklah ‘ilmiyyah ini tidak dibatasi dengan dokumen-
dokumen maupun izin masuk ke negara tujuan. Berbeda dengan zaman modern sekarang aktivitas ini
dibatasi dengan keharusan mengurus berbagai surat dan dokumen-dokumen resmi seperti paspor
(jawaz as-safar) maupun visa (ta’syirat). Meskipun berbeda zaman namun spirit dari upaya mencari
ilmu ini tetap sama.

*®*penunjukkan dirinya sebagai guru ini merupakan sebuah prestasi besar pada masanya
karena diusianya yang masih muda ia dipercaya menjadi seorang guru di samping integritas dan
kredibilitasnya dalam berbagai disiplin ilmu.

“"Nawa adalah sebuah kota kecil di pedalaman Damaskus, Ibn al-‘Attar mengatakan bahwa
tempat kelahiran Imam An-Nawawi adalah sebuah kampung di kota Harran dan menempati rumah
Nabi Ayyub as. Di kota tersebut juga terdapat kuburan Sam ibn Nuh. 1bn al-* Attar, Tuhfah at-Talibin [i
Ibn al- ‘A¢tar (Beirut: Dar Thya’ at-Turas, 1989), vol. III h. 35.
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Hizam Abi Hakim.”® Nama lengkapnya adalah Abii Zakariya Yahya ibn Syaraf ad-

¥ Beliau diberi gelar Muhyi ad-Din (yang

Din ibn Murriyun an-Nawawl.
menghidupkan agama) akan tetapi beliau sangat membenci gelar ini karena
ketawadhu ‘annya. Menurut pendapat sang Imam, agama Islam dengan ajarannya
adalah agama yang hidup dan kokoh serta sudah dijamin oleh Allah akan tetap eksis
di dunia ini sebagaimana dalam firman Allah. Dengan demikian tidak memerlukan
orang yang menghidupkannya sehingga menjadi /Aujjah atas orang-orang yang
meremehkannya atau meninggalkannya. Diriwayatkan bahwa beliau berkata: ”Aku
tidak akan memaafkan orang yang menggelariku Muhyiddin”.>® Beliau juga diberi
gelar sebagai al-Hafiz, al-Faqih, al-Muhaddis, pembela As-Sunnah, penentang
bid ‘ah, dan pejuang ilmu-ilmu agama.

Syaikh Ibn Farh menyatakan bahwa Imam An-Nawawt adalah sosok seorang

imam yang memiliki tiga derajat yang salah satu dari derajatnya tersebut sangat berat

dicapai oleh orang lain, yaitu: ilmu, zuhud dan amar ma ruf nahi mungkar.*

*®Dikenal dengan Hakim ibn Hizam ibn Khuwailid ibn Asad, seorang sahabat suku Quraisy
keponakan Khadijah Umm al-Mukminin (w. 54/673) seorang wanita pembesar dikalangan Quraisy
pada masa Jahiliyyah dan Islam.

“Kata An-Nawawi dilekatkan pada namanya untuk menandakan beliau berasal dari kota
Nawa. Muhammad ‘Abd ar-Razzak Az-Zabidi, Taj al- ‘Ariis min Jawahir al-Qamiis (Beirut: Dar Ihya’
at-Turas, 1984), vol. I, h. 244,

Imam An-Nawawi, Al-Azkar an-Nawawiyah (Kairo: Dar al-Kutub al-Islamiyah,
1425/2004), h. 7.

> Beliau diundang oleh raja az-Zahir Beybars untuk menandatangani sebuah fatwa. Ketika
negara hendak berperang melawan tentara Tartar di wilayah Syam, dalam Baitul Mal tidak terdapat
biaya yang cukup untuk perang. Para Ulama diperintahkan untuk berfatwa keharusan memungut pajak
kepada rakyat untuk membantu biaya perang. Sultan berkata kepadanya, “Berikan tanda tangan anda
bersama para ulama lain”. Imam An-Nawawt tidak bersedia dan berkata: “Saya mengetahui bahwa
Sultan dahulu adalah hamba sahaya dari Amir Bunduqdar, anda tidak mempunyai apa-apa, lalu Allah
memberikan kekayaan dan dijadikannya Raja, anda memiliki seribu orang hamba yang mempunyai
pakaian kebesaran dari emas dan andapun mempunyai 200 orang jariyah yang mempunyai perhiasan.
Jika anda menafkahkan itu semua, dan hamba itu hanya memakai kain wol saja sebagai gantinya,
demikian pula para jariyah hanya memakai pakaian tanpa perhiasan, maka saya berfatwa boleh
memungut biaya dari rakyat. Mendengar pendapat Imam An-Nawawt ini, Sultan Malik Az-Zahir
terkejut dan sangat marah kepadanya dan berkata: “keluarlah dari negeriku Damaskus”. Imam An-
Nawawt menjawab, “saya taati perintah Sultan,” lalu beliau pergi ke kampung Nawa. Para ahli Fikih
berkata kepada Sultan, “Beliau itu adalah ulama besar, ikutan kami dan sahabat kami®“. Kemudian
Imam An-Nawawt diminta kembali ke Damaskus tetapi beliau menolak dan berkata: “Saya tidak akan
masuk ke Damaskus selagi Sultan Malik Az-Zahir ada di sana.”Abt al-Falah Ibn al-‘Imad al-
Hambali, Syajarah az-Zahab fi Akhbar man Zahab (Kairo: Maktabah al-Qudsi, 1931), jilid IV, h. 355.
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Ayahnya Syaraf ibn Murriyun (w.685/1286) seorang zahid yang wara’
terkenal dengan kesalihannya berprofesi sebagai pedagang di kota Nawa dan
memiliki toko yang besar di kota tersebut. Imam An-Nawawt sehari-hari menemani
ayahnya di toko sambil menghapal Alquran. Sejak kecil Imam An-Nawawi telah
menunjukkan bakat dan tanda-tanda kemuliaannya dari kedalaman ilmunya,
kesalihannya dan kewara’annya dan kebaikan akhlaknya karena berada dalam
bimbingan ayahnya yang juga seorang yang saleh. Pada usia 7 tahun di malam dua
puluh tujuh Ramadhan ia mendapat anugerah laylatul gadr dan pada waktu itu dia
merasakan cahaya berada di sekeliling rumahnya. Ketika ia berumur 10 tahun
seorang ulama dari Maroko yang bernama Syaikh Yasin ibn Yasuf (w.631/1233)
melihat Imam An-Nawawi sedang membaca Alquran karena dia bersedih teman-
temannya tidak ada yang mau bermain dengannya. Mendengar bacaan Alquran Imam
An-Nawawt tersebut Syaikh Yasin terkagum dan mengatakan bahwa prediksinya

Imam An-NawawT akan menjadi seorang ulama yang terkenal.

Benarlah pernyataan
yang diungkapkan oleh Syaikh Yasin tersebut. Imam An-Nawawi wafat (674/1275)
dalam usia 46 tahun di madrasah yang membangkitkan semangat ilmiahnya yaitu
madrasah Rawahiyah.
2. Riwayat Pendidikan Imam An-Nawaw1

Kehidupan intelektual Tmam An-Nawawi setelah rizlah al- ‘ilmiyyah ke
Damaskus dapat dibagi ke dalam tiga fase yaitu : a) fase menuntut ilmu (al-jidd fi
tralab al-‘ilm), b) fase menyebarkan ilmu (mengajar; sa ‘at ‘ilmihi wa sagafatihi) dan
c) fase menghasilkan produktivitas ilmiah dalam bentuk karya tulis (gazarah intajihi
bi at-ta’lif). Berikut ini akan dijelaskan masing-masing fase tersebut dalam
pembahasan di bawah ini:

a) Fase menuntut ilmu (al-jidd fi ralab al- ilm)

Imam An-Nawaw1 (631-676/1233-1278) merupakan tokoh intelektual Muslim

terkemuka di dunia Islam. Beliau dikenal sebagai seorang yang zuhud, wara‘

2| pid.
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bertakwa, sederhana, gana‘ah dan berwibawa. Beliau menggunakan banyak waktu
beliau dalam ketaatan. Beliau sering tidak tidur malam untuk beribadah maupun
menulis. Beliau juga seorang imam yang gencar dalam menegakkan amar ma ‘ruf
nahi munkar kepada semua orang termasuk juga kepada para penguasa dengan cara
yang telah digariskan Islam. Beliau pernah menulis surat yang ditujukan kepada
pemerintah berisi nasehat dengan bahasa yang halus sekali.>

Riwayat pendidikan Imam An-Nawawi dimulai dari pendidikan dasar yang
selain langsung di bawah bimbingan ayahnya ia juga menempuh pendidikan formal di
beberapa kuttab yang ada di kota Nawa. Pada tahun 649/1251 bersama ayahnya,
Imam An-Nawawi melakukan lawatan ilmiah (riklah al-‘ilmiyyah) ke Damaskus
untuk melanjutkan pendidikannya dan usianya pada waktu itu adalah 18 tahun.>
Tujuan pertama Imam An-Nawawt Ketika tiba di Damaskus adalah mencari seorang
ulama untuk tempat belajar dan mendengarkan bacaannya. Masjid Jami‘ al-Kabir
menjadi tempat pertama bagi pendatang untuk melakukan Salat Jama‘ah dan biasanya
masyarakat lebih mengenal masjid ini dengan nama Jami‘ al-Umawi dan di tempat
inilah Imam An-Nawawi untuk pertama kalinya bertemu dengan khatib sekaligus
Imam Masjid Jami‘ al-Umawr yaitu Jamal ad-Din ‘Abd al-Kafi ibn ‘Abd al-Malik
ibn ‘Abd al-Kafi ar-Rab‘lyy ad-Dimasyq (w. 689/1290)° Imam An-Nawawi
mengutarakan maksud kedatangannya ke kota Damaskus adalah untuk menuntut

ilmu. Selanjutnya syaikh Jamal ad-Din ‘Abd al-Kafi membawanya ke sebuah halagah

*Ibid.

*Damaskus pada masa itu merupakan pusat berkumpulnya para ulama dan para penuntut
ilmu dari berbagai negeri Islam dan seorang penuntut ilmu dianggap belum sempurna ilmunya jikalau
belum mengunjungi kota Damaskus. Damaskus termasuk salah satu kota penting untuk mengkaji
berbagai disiplin ilmu baik itu ilmu syari ‘ah, bahasa dan ilmu-ilmu yang sangat terkenal pada masa itu.
Sejarah dinamika intelektual tentang kota Damaskus secara terperinci dapat dibaca dalam Tarikh
Dimasyq, karya Ibnu ‘Asakir yang ditulis dalam 80 jilid berisi tentang biografi para ulama, sastrawan,
penyair dan pejabat pemerintah serta tokoh-tokoh yang pernah berkunjung ke kota ini atau hanya
sekedar singgah. Abt al-Qasim ‘Aly ibn Husain ibn Hibah al-Allah ibn ‘Abd Allah as-Syafi‘1, dikenal
dengan Ibn Asakir (499-571/1105-1175), Tarikh Madinah Dimasyq, Tahqiq: Muhibbuddin Abt Sa‘id
(Beirut: Dar al-Fikr, 1415/1995).

Syaikh Jamal ad-Din ‘Abd al- Kafi ibn ‘Abd al-Malik ibn ‘Abd al-Kafi ar-Rab‘iyy ad-
Dimasyq seorang fagih yang termasyhur pada masa itu, pernah menjabat sebagai hakim selama
beberapa waktu kemudian dia melepaskan jabatannya dan mengabdikan dirinya sebagai khatib dan
Imam di Masjid jami‘ al-Umawi. As-Sakhawi, Tarjamah an- Nawawr , h. 8



61

seorang mufti Syam yaitu Taj ad-Din ‘Abd ar-Rahman ibn Ibrahim ibn Diya’ al-
Fazari (w. 690/1291) yang dikenal dengan nama al-Farkah, selanjutnya melalui
syaikh al-Farkah inilah Imam An-Nawawi mulai belajar dan mendengarkan
bacaannya selama beberapa waktu dan sekaligus menjadi syaikh pertama bagi Imam
An-Nawawi.”® Beberapa waktu setelah Imam An-Nawawi memperoleh ilmu dari
gurunya ia meminta agar ia juga diberi tempat untuk tinggal seperti asrama
sebagaimana para penuntut ilmu lainnya di kota Damaskus tersebut. Syaikh al-
Farkah menjelaskan bahwa di tempat tersebut tidak terdapat asrama selain madrasah
as-Sarimiyyah saja.”’ Selanjutnya Imam An-Nawawi dirujuk kepada ‘Ali al-Kamal
Ishaq al-Magribi (w. 650/1252)°® di Rawahiyyah® untuk menempati sebuah rumah
yang bagus dan nyaman. Di rumah ini Imam An-Nawawi menggunakan waktunya
untuk kesibukan yang berhubungan dengan aktivitas keilmuan dan ia menetap di
tempat ini sampai ia wafat.®

Az-Zahabi (w. 748/1347)%" menuturkan bahwa kehidupan Imam An-Nawawi

selama berada di Rawahiyyah murni untuk aktivitas ilmiah tanpa melihat waktu siang

%< Abd al-Gani ad-Daqqar, al-Imam an-Nawawt, h. 27.

Madrasah as-Sarimiyah adalah sebuah madrasah terletak di bagian dalam pintu perlintasan
sebelah selatan benteng di sebuah kampung yang disebut dengan hayy sayyidi ‘amiid yang didirikan
Sarim ad-Din Jauhar. Madrasah ini sudah sejak lama dipergunakan sebagai tempat untuk belajar dan
kemudian berubah menjadi sebuah rumah. Hayy sayyidi ‘amiid ini semuanya musnah terbakar pada
masa pemberontakan melawan invasi Perancis di Suriah tahun 1344. Sampai sekarang tempat ini
dikenang sebagai tempat peringatan atas pemberontakan tersebut. Ibid.

%8Beliau adalah Ishaq ibn Ahmad al- Magriblyy asisten dosen sekaligus murid dari ibn as-Sal
ah seorang muhaddis (ahli hadis) termasyhur di Rawahiyyah, belajar ilmu alam. Termasuk di antara
ulama yang cukup terkenal dengan ilmu dan kesholehannya. Ibid.

*Rawahiyyah adalah sebuah madrasah tempatnya di sebelah timur masjid ‘urwah yang
berdempetan dengan masjid Jami ‘Umawi dari arah timur laut Jirtin. Badran mengatakan bahwa ia
pernah menyaksikan lokasi madrasah ini, namun sekarang aku melihatnya telah menjadi sebuah
rumah. An-Nu‘aimi, Ad-Daris, h. 76.

%0Yafi‘T menjelaskan bahwa pilihan Imam An-Nawawi untuk menetap di Rawahiyyah karena
bangunan tersebut di bangun oleh seorang pengusaha sehingga terlihat bagus. Untuk makanan para
pelajarnya ditanggung oleh sekolah melalui ransum, namun Imam An-Nawawl memberikan jatah
makannya tersebut untuk orang lain atau terkadang ia tidak mengambilnya. Abii Muhammad ‘Abd
Allah al-Yafi‘l, Mir‘ah al-Jinan wa ‘Ibrah al-YaQzan fi Ma'rifah Hawadis az-Zaman, vol. |
(Haydarabad: Pakistan, 1337), h. 54.

®1Syam ad-Din Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Usman at-Turkmani az-Zahabi, muhaddis (pakar
hadis) dan muarrikh (sejarawan), pakar dalam kajian jark wa ta ‘dil. < Abd al-Gani ad-Daqqar, al-Imam
an-Nawawi, h. 30.
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ataupun malam seluruh waktunya didedikasikan untuk menuntut ilmu mulai
membaca, mengkaji buku atau sekedar mengulangi pelajaran yang telah didapat dari
gurunya. Bahkan selama dua tahun dia berusaha untuk tidak tidur. Aktivitas dan
mujahadahnya ini juga dituturkan oleh al-Bard ibn Jama‘ah (w.733/1332)% ketika
Imam An-Nawawi merasakan kantuk yang tidak dapat ditahannya ia lalu
menyandarkan badannya kepada buku-bukunya sebentar lalu dia terbangun, dia
mengatakan bahwa kurang tidur di malam hari memperkuat ilmu dan aktivitas.
Menurut Imam An-Nawawi bahwa orang yang menuntut ilmu haruslah semata-mata
karena Allah bukan karena tujuan keduniawian seperti mendapatkan jabatan,
kedudukan ataupun kehormatan dan sebagainya. Jika mengharapkan yang demikian,
maka niatnya tersebut adalah tercela dan hina.

Dalam menentukan jadwal belajarnya Imam An-Nawawi menyusun waktu
sesuai dengan kitab yang dia baca serta target lamanya buku itu dipelajari. Setiap hari
ia menghabiskan waktu selama dua belas jam untuk membaca, menzashih ataupun
memberikan penjelasan atas buku tersebut dari berbagai buku yang ia bagi menjadi
beberapa jam. Untuk mempelajari Kitab al-wasit ia menghabiskan waktu selama dua
jam pelajaran, mempelajari kitab al-Muhazzab ia habiskan waktu selama satu jam
pelajaran, kitab Jam ‘u Baina Sahihain ia pelajari selama satu jam pelajaran, kitab
Sahih  Muslim dipelajari selama satu jam pelajaran, mempelajari kitab al-Luma‘
karya ibn Jinni (w. 392/1001)% tentang Nahwu, selama satu jam ia membaca kitab
linguistik lslah al-Mantiq karya lbn as-Sikkit, mempelajari ilmu Tasrif dan ilmu
Usul Figh masing-masing satu jam, mempelajari Kitab tentang Asma’ ar-Rijal dan
Usul ad-Din seperti tauhid masing-masing satu jam pelajaran, terkadang dia juga

membaca kitab al-Luma’ karya Abu Ishaq (w. 476/1083)** dan sesekali dia membaca

%2Beliau adalah Muhammad ibn Ibrahim ibn Sa’d Allah ibn Jama‘ah al-Kanani al-Hamawi
berprofesi sebagai hakim Agung di Damaskus. Ibid.

%*Nama lengkapnya ‘Usman ibn Jinni Abi al-Fath an-Nahwiyy, seorang ulama pakar Nahwu
(ilmu gramatika) dan Tasrif (ilmu Morfologi) yang sangat pintar.

%Beliau adalah Ibrdhim ibn Al al-Fairuz Abadi asy-Syirazi, seorang mufti umat dan seorang
berpengetahuan luas pada masanya.
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kitab al-Muntakhab karya al-Fakhr ar-Razi (w. 606/1209).°° Semua buku yang ia
baca ia beri komentar berkaitan dengan penjelasan sebuah masalah, menjelaskan
maksud dari kalimat dan sekaligus membuat catatan tentang sudut pandang
bahasanya dengan semua aktivitas ilmiahnya ini dia merasa menikmatinya dan
pertolongan Allah selalu menyertainya.®®

Sisa dua belas jam dalam sehari ia gunakan untuk membacakan apa yang
diperolehnya kepada para guru-gurunya baik dalam bentuk penjelasan ataupun
memberi komentar dengan menjelaskan sebuah masalah maupun menjelaskan sebuah
kalimat dari sudut pandang bahasanya. Bersamaan dengan itu Imam An-Nawawi
tetap melakukan muraja ‘ah dari materi yang harus ia ulangi, menghapal apa yang
harus dihapalnya.

Hasil dari kegigihannya dalam menuntut ilmu, Imam An-Nawawi dalam
tahun pertama saja sudah dapat menghapal kitab at-Tanbih karya Abu Ishaq asy-
Syirazi (w. 496/1102) dalam masa empat bulan setengah, kemudian ia mampu
menghapal seperempat bab ibadah dari kitab al-Muhazzab karya Abu Ishaq juga
dalam sisa waktu dari tahun tersebut (sekitar tujuh bulan setengah),®’ dan setelah ia
selesai menghapalnya dia menghadap untuk membacakan hapalannya di hadapan
gurunya Ibn Rizin (w. 680/1281), peristiwa itu terjadi pada tahun 650/1252 dan
ketika itu ia berusia dua puluh satu tahun.®® Prestasi pendidikan Imam An-Nawawi
ini diceritakan oleh Badr ad-Din ibn as-Saig ad-Dimasyq asy-Syafi‘T (w. 776/1374 )
di mana ia langsung menyaksikan Imam An-Nawawi menghapal kitab at-7Tanbih
berikut ini:

®Beliau adalah Muhammad ibn ‘Umar ibn al-Hasan, satu-satunya orang yang ahli dalam
bidang logika dan wahyu.

®Abd ‘Abd Allah az-Zahabi, Tazkirat al-Huffaz (Beirut: Dar Thya’ at-Turas, 1984), vol.4, h.
147.

*"1bid.

% |bid.

®Beliau adalah Muhammad ibn ‘Abd ar-Rahman ibn ‘Alf ibn AbI al-Hasan az-Zamrazi
dikenal dengan nama Ibnu ag-Sa’ig pakar dalam ilmu Nahwu dan lingustik. Dalam kitab ad-Durar- al-
Kaminah karya Ibn Hajar al-‘Asqalant disebutkan gelarnya: Syam ad-Din.
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Segala puji bagi Allah, telah datang kepadaku seorang fagih (ahli) fikih Abt
Zakariya Yahya ibn Syaraf ibn Murriyyun an-Nawaw1 untuk melaporkan hasil
hapalannya dari awal sampai akhir dari kitab Fikih at-Tanbih, bahkan tempat-
tempat yang aku ujikan dia juga menghapalnya, aku mempersilahkannya untuk
mengulangnya dan membuat kesimpulan semua bisa dilakukannya. Hal ini
menunjukkan atas kecintaan terhadap ilmu serta taufik yang Allah berikan
kepadanya dan mampu ia amalkan. Majlis ilmu ini berlangsung sekali pada
tanggal 7 minggu kedua dari bulan Rabi‘ al-Awwal tahun 650/1252, tepatnya satu
tahun setelah dia menetap di Rawahiyah.

1. Riwayat para guru Imam An-Nawawi

Kepakaran seorang alim selalu dikaitkan dengan riwayat seorang guru
karena pada diri seorang guru terhubung ilmu dan ulama. Dalam hal ini Imam An-
Nawawi mengatakan bahwa mencantumkan profil seorang guru sangat penting untuk
mengenal ketinggian jiwanya, seorang guru itu adalah penghubung antara dirinya
dengan Allah, seorang guru itu adalah bapaknya agama untuk itulah seorang murid
dianjurkan untuk mendoakan dan berbuat baik kepada mereka, mengingat kebaikan
dan berterima kasih pada mereka.” Imam An-Nawawi memiliki banyak guru sesuai
dengan ilmu dan spesialisasinya khususnya dua ilmu yaitu Fikih dan Hadis, karena
keduanya merupakan puncak dari segala puncak ilmu dan dengan kedua ilmu ini
seorang ulama dapat diangkat menjadi Imam pada masanya. Berikut ini adalah
sederetan Ulama yang fakih di bidangnya menjadi guru bagi Imam An-Nawawi dan

menghantarkannya sebagai ulama terkenal dalam dunia Islam.

a. Guru dalam bidang Fikih
Perkenalan Imam An-Nawaw1 dengan studi Fikih untuk pertama kali setelah
syaikh al-Farkah (w. 690/1291) membawanya kepada al-Kamal Ishaq al-Magribi (w.
650/1252) maka bersama gurunya ini Imam An-Nawawi banyak mendapatkan ilmu

"Ibn Hajar al-‘Asqalani, Ad- Durar al- Kaminah fi A’yan al-mi’ah as-Saminah (Beirut: Dar
‘ilm lilmalayin, 1977), h. 44.

"LAbii Zakariya MuhyT ad-Din an-Nawawi, Tahzib al- Asma’ wa al-Lugah (Beirut: Dar ‘ilm
lilmalayin, 1977), h. 18.
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dan memperoleh manfaat dari ilmu yang dipelajarinya, nasihat dan motivasi hingga ia
menulis kesannya terhadap gurunya ini dengan ungkapan:

Aku membuat diriku menjadi orang yang bisa menjelaskan mengoreksi apa yang
disampaikan oleh Syaikh al-Kamal Ishaq al-Magrib1 (w. 650/1252) selama aku
belajar kepadanya dan ia selanjutnya mengagumiku karena melihat
kebersamaanku dengannya selalu disibukkan dengan belajar dan menuntut ilmu
sampai aku tidak memiliki waktu untuk berkumpul dengan orang lain, ia
menyayangi dengan kasih sayang yang besar sehingga satu waktu ia memintaku
untuk menjadi asistennya dalam menyampaikan pelajaran di halagah yang diikuti
oleh banyak jama‘ah.”

Selain itu ia juga belajar Fikih dari seorang mufti Damaskus ‘Abd ar-Rahman
ibn Nith (w. 654/1256),” ‘Umar ibn As‘ad al-Irbili (w. t.t)’*, Abii al-Hasan Sallar ibn
al-Hasan al-IrbilT (w. 670/1271).” Tiga orang guru yang pertama’® menurut Imam
An-Nawawi memiliki jaringan keilmuan sampai kepada Imam asy-Syafi‘i dan ada

yang sampai kepada sahabat, bahkan ada yang sampai kepada Nabi.”’

b. Guru dalam bidang Hadis
Di antara guru yang dia belajar hadis baik itu mendengar ataupun mengulang

hapalan di hadapan gurunya adalah: Ibrahim ibn ‘Isa al-Maradi al-Andalusi al-

"“An- Nu‘aimi, Ad-Daris, vol. 1. h. 35.

"Nama lengkapnya ‘Abd ar-Rahman ibn Nih ibn Muhammad ibn Ibrahim ibn Misa al-
Maqdist, ad-Dimasq seorang mufti di Damaskus memiliki personaliti yang cerdas, zuhud, wara*, orang
yang paling masyhur dalam mazhab Syafi‘i dan termasuk deretan sahabat ibn as-Salah (w. 643/1245).
Abd al-G%nI ad-Daqqar, al-Imam an-Nawawt, h. 38.

Ibid.

"Imam mazhab pada masanya dan menjadi rujukan bagi orang-orang yang mengalami
persoalan fikih untuk mendapatkan penyelesaian. Ibid.

"®al- Kamal Ishaq al-Magribi (w. 65011252), ‘Abd ar-Rahman ibn Nih (w. 654/1256), ‘Umar
ibn As‘ad al-Irbili (w. 670/1271).

""Dalam menelusuri jaringan keilmuan dari ketiga gurunya ini an-Nawawi membagi dari dua
alur yaitu alur pendapat orang Irak (farigah al- ‘Iraqiyyin), alur kedua adalah pendapat orang Khurasan
(tarigah al-Khurasaniyyin). Masing pendapat dari kedua alur ini berusaha menghubungkan jaringan
keilmuan dengan menelusuri guru-guru yang sempat mereka belajar dan jaringan ini sampai kepada
sahabat bahkan ada yang sampai kepada Nabi Muhammad Saw. Ibid.
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Misriyy ad-Dimasyq (w. 668/1269)"® yang selama sepuluh tahun Imam An-Nawawi
belajar kepadanya dan tidak sedikitpun dia merasakan kebosanan. Gurunya yang lain
adalah Aba Ishaq Ibrahim ibn Abu Hafs ‘Umar ibn Mudar al-Wasiti (w. 694/1294),"
darinya Imam An-Nawawi banyak mendengar hadis sahih dari Muslim ibn Hajjaj (w.
261/874), Syaikh Zain ad-Din Abu al-Baqa’ Khalid ibn Ytsuf ibn Sa’d an-Nablusi
(w. 663/1264),*° ar-Rida ibn al-Burhan (w. 679/1280), ‘Abd ‘al-‘Aziz ibn
Muhammad ibn ‘Abd al-Muhsin al-Ansari al-Hamawi asy-Syafi‘l (w. 662/1263),81
Zain ad-Din Abu al-‘Abbas ibn ‘Abd ad-Daim al-Maqdisi (w. 666/1267), Abu al-
Faraj ‘Abd ar-Rahman ibn Aba ‘Umar ibn Qudamah al-Maqdisi (w. 682/1823),%
‘Imad ad-Din Abi al-Fada’il al-Harastani (w. 662/1263),% Taqi ad-Din Abu
Muhammad Isma‘il ibn Abid Ishaq at-Tantkhi (w. 672/1273), ® Jamal ad-Din Aba
Zakariya as-Sairaflyy al-Harrani (w. 683/1284), Abu al-Fadl Muhammad al-Bakari
al-Hafiz (w. 674/1275), ad-Diya’ ibn Tamam al-Hanafi,*® Jamal ad-Din ‘Abd ar-
Rahman al-Anbarfi al-Hanbali (w. 661/1262), Syam ad-Din ibn ‘Amru (w. 656/1258).

"®Seorang ulama hadis yang pernah menetap dan di angkat menjadi pejabat di tiga wilayah
tersebut yaitu Andalus, Mesir dan Damaskus, memiliki integritas tinggi sifatnya yang zuhud, kuat
ingatan dan wara “ yang tidak pernah dilihatnya ulama seperti itu di masanya. Beliau wafat di Mesir.

Menurut Imam An-Nawawi dia adalah seorang Imam yang adil dan tentang pribadi
gurunya ini dijelaskannya dalam kitabnya Syarh Muslim. Imam An-Nawawi, Sahih Muslim bi Syarh
An-Nawawi (Kairo: Dar al-Hadis, tt), vol. I, h. 8.

89Seorang muhaddis, memiliki kedalaman ilmu, pemahaman dan pengetahuan serta ilmu yang
tinggi, muhaddis yang kuat hapalan dan terpercaya. darinya Imam An-Nawawi banyak belajar hadis
dan mengambil beberapa hadis yang diriwayatkan oleh gurunya tersebut.

81Dalam kitab abagat disebutkan bahwa ia merupakan ulama yang paling pintar di antara
bani Adam ahli dalam bidang fikih dan syair dan banyak menghapal hadis. As- Subki, Tabagat, vol. 8,
h. 258.

823alah seorang ulama hadis pada masa itu dan di antara gurunya yang paling disayangi dan
dimuliakannya.

85eorang hakim agung, di antara pemuka ulama hadis, beliau juga adalah seorang khatib di
Masjid Damaskus.

¥Di antara pemuka ulama ahli hadis dan banyak mengetahui tentang sanad hadis. Az-
Zahabiyy, Tazkirah, h. 66.

®Dalam catatan kitab al-Jawahir al-Madiyyah disebutkan nama sebenarnya adalah Abia
Bakar Muhammad Nasr Allah ibn ‘Abd al-‘Aziz imam besar dan di antara salah satu dari pemuka
ulama hadis, namun tidak diketahui tahun wafatnya. Ad-Daqqar, al-imam an-Nawawi, h. 44.
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c. Guru dalam bidang Usul Fikih

Dalam bidang Usul Fikih Imam An-Nawawi belajar dengan sejumlah guru, di
antara yang termasyhur adalah Aba al-Fath ‘Umar at-Taflisi asy-Syafi‘t (w. 672/
1273)® ia mengajarkan Imam An-Nawawi Kkitab al-Muntakhab karya Fakhr ad-Din
ar-Razi (w. 606/1209) dan beberapa kutipan dari kitab al-Mustasfa karya al-Ghazali
(w. 505/1111) selain itu ia juga mempelajari kitab-kitab lain selain dari kedua kitab
yang disebutkan tadi.®’

d. Guru dalam bidang Bahasa (al-lughah) dan Gramatika (Nazwu)

Dalam mengkaji ilmu Nahwu (Gramatika) dan bahasa (al-lughah), Imam An-
Nawawi belajar kepada syaikh Ahmad ibn Salim al-Masri (w. 664/1265),%® dengan
gurunya ini ia belajar kitab Islah al-Mantiq (memperbaiki logika) karya Ibn as-Sikkit
(w. 244/858) untuk satu pembahasan dan juga sebuah kitab karyanya yang membahas
tentang tasrif (morfologi). Selain itu ia juga belajar kepada Ibn Malik (w.
762/1360),%° dan mempelajari kitab al-Luma ‘ (cahaya kemilau) karya ibn Jinni. Imam
An-Nawaw1 mengatakan bahwa ia memiliki jadwal tersendiri untuk mempelajari satu
pelajaran. Jadwal tersebut adakalanya digunakannya kitab karya Sibawaihi (w.180/

796)* dan adakalanya kitab dari ulama dan pakar bahasa yang lain.

b) Fase Menyebarkan Iimu (mengajar; sa ‘at ‘ilmihi wa saqafatihi)
Fase ini dapat digambarkan dengan menginformasikan tentang kepakaran

Imam An-Nawawi dalam bidang ilmu;

8Seorang ulama yang terkenal belajar kepada Abii ‘Amr ibn as- Saldh seorang diplomat
ulung yang mampu menjembatani antara kaum Tartar sehingga kaum Muslimin memperoleh
keuntungan yang besar. Ibid.

*Ibid, h. 45.

8Beliau adalah Abii al-‘Abbas Ahmad ibn Salim al-MistTyy an-Nahwiyyi al-lugawiyy, at-
Tasriflyyi. Menurut az- Zahabi beliau adalah seorang ahli dalam bidang gramatika, linguistik dan
morfologi , juga ahli dalam Bahasa Arab dan sangat mendalami ilmu-ilmu yang berhubungan dengan
bahasa Arab. Ibid.

%Beliau adalah Muhammad ibn ‘Abd Allah ibn Malik atau dikenal juga dengan nama Jamal
ad-Din Aba ‘Abd Allah at- Ta‘1 al-Jiyani ulama Nahwu terkemuka dan ahli linguistik. Ibid.

%Beliau adalah ‘amru ibnu ‘Usman ibn Qinbar al-HarisT bergelar Sibawaihi, pakar Nahwu
terkemuka wafat dalam usia yang sangat muda yaitu 32 tahun. Ibid, h. 46.
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1. Imam An-Nawawi seorang Fakih; untuk sebutan ini sesungguhnya Imam An-
NawawT tidak menginginkannya. Keinginannya mempelajari Fikih dengan tujuan
mendekatkan diri kepada Allah dengan ilmu yang bermanfaat untuk dirinya dan
untuk seluruh hamba-hamba Allah. Dalam bidang Fikih ia berpedoman kepada
mazhab Syafi‘i dan ini dapat dibuktikan dengan sejumlah guru fikihnya adalah
bermazhab Syafi‘i. Sebagai seorang Fakih, Imam An-Nawawi menguasai ilmu
usul dan mampu mentarjizkan pendapat yang kontradiktif tanpa menimbulkan
polemik. Kepiawaiannya dalam mengistinbat hukum berdasarkan kitabullah dan
sunnah juga pendapat ulama mazhab terutama Syafi‘i merupakan kelebihan yang
dimilikinya dalam bidang Fikih.**

2. Imam An-Nawawi seorang mu/addis; secara mayoritas seluruh ulama syari ‘ah
menetapkan bahwa ilmu yang paling utama setelah Alquran adalah ilmu Hadis,
namun dalam Alquran terdapat hukum-hukum yang tidak ada penjelasannya
secara rinci dan kalimatnya global dari segi kekhususan atau keumuman.®?

3. Imam An-Nawawi seorang Fakih dan mukaddis; adapun keinginan yang besar
terhadap ilmu Hadis dilakukannya dengan berguru kepada ulama yang sangat
dekat hubungan dengan ulama hadis. Keinginannya mempelajari hadis ini
diceritakannya dalam Mugaddimah Sakiz Muslim, kemudian dia beralih untuk
mempelajari ilmu Fikih. Dalam mempelajari ilmu Hadis dengan Fikih ini ia
memiliki beberapa orang guru di antaranya Abu Ishaq Ibrahim ibnu ‘Isa al-
Andalustyy asy-Sye‘tﬁ‘T.93

4. Imam An-Nawawi seorang linguis (al-lugawi); seseorang yang belajar dan

memahami Alquran dan Hadis serta mengistinbaz hukum adalah orang yang ahli

%' Ad-Daqqar, al-Imam an-Nawawi, h. 48.

*|pid.

93Mensyarah kitab Sahth Muslim dan sebahagian besar dari Syarah Bukhari serta sejumlah
besar kumpulan hadis-hadis Sahth karya al-Humaydi. Imam An-Nawawi, Sahih Muslim bi Syarh An-
Nawawi, vol. I, h. 5.
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secara profesional dalam bahasa Arab. Kemampuan mempelajari bahasa Arab
harus menguasai ilmu Nahwu, Sarf, Isytigag, makna kalimat dan sebagainya.**

5. Keinginannya menggeluti kedokteran: Imam An-Nawawi memiliki keinginan
seperti Imam asy-Syafi‘T dengan menggeluti bidang kedokteran. Namun ketika ia
mempelajarinya ia merasakan kegelapan dalam hatinya, sebagaimana diceritakan
as-Sakhawt dalam kitab at-tazkirah:

Ketika muncul dalam hatiku keinginan untuk mempelajari ilmu
kedokteran maka aku membeli kitab Qanin karya Ibnu Sina dan
keinginanku semakin kuat untuk mempelajarinya. Namun kenyataannya
hatiku menjadi gelap, hari demi hari aku tidak mampu mempelajarinya
sedikitpun, lalu aku berpikir tentang keadaanku ini bahwa dari mana
masuknya kegelapan pada hatiku ini. Allah memberiku petunjuk bahwa
sesungguhnya ilmu kedokteran inilah sebabnya. Selanjutnya dengan segera
aku menjual buku tersebut dan aku menjauhkan semua buku-buku yang
berhubungan dengan kedokteran dari rumahku. Setelah aku melakukannya
maka mulailah hatiku bersinar dan aku kembali sebagaimana keadaanku
semula dan aku kembali menjadi diriku yang dulu.®®

Fase menyebarkan ilmu juga dapat diinformasikan melalui para ilmuan yang
pernah belajar kepada Imam An-Nawawi. Di antara murid Imam An-Nawawi yang
mendengar dan belajar hadis darinya adalah Ibn al*Attar (w. 724/1323),% Ibn Ab al-
Fath (w. 735/1334), al-Muzzi (w. 742 /1341),”" Abii al-‘Abbas Ahmad ibn Farh al-
Isybili (w. 740/1339),%® dan Ar-Rasyid Isma‘il ibn al-Mu‘allim al-Hanafi  (w.
728/1327), selain itu termasuk yang mendengar pelajaran dari Imam An-Nawawi
adalah Aba ‘Abd Allah Muhammad ibn Abu al-Fath al-Hanbali (w. 725/1324) beliau

mendengar pelajaran hadis al-Arba‘in (empat puluh hadis sahih) dengan petunjuk-

94Ad-Daqqar, al-Imam an-Nawawi, h. 66.

*Ibid. h. 70.

%Nama lengkapnya ‘Ala’ ad-Din Abii al-Hasan ‘Ali ibn Dawiid ad-Dimasyq, merupakan
salah seorang muridnya yang setia menemani dan mengikutinya dalam setiap pelajaran sehingga
disebut sebagai ringkasan Imam An-Nawawi (mukhtasar an-Nawawi). |bid., h. 191.

Beliau mempelajari dari Imam An-Nawawi kitab al-Arba‘in dan penjelasan tentang
permasalahan yang ada di dalamnya. Ibid.

%Mempelajari hadis dari an-Nawawi dan memiliki jadwal khusus setiap hari Selasa dan
Sabtu dengan materi kajian hadis setiap Selasa mengkaji Sahith Bukhari dan Sahth Muslim pada hari
Sabtunya. Ibid., h. 195.

%Belajar dari Imam An-Nawawi Syarah kitab al-Ma ‘Gni al-Asar karya at-Tahawi. Ibid.
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petunjuknya dan mengambil hadis yang ada padanya. Seorang asisten di Dar al-hadis
al-Asyrafiyyah yaitu Abu al-Fadl Yasuf ibn Muhammad al-Misriyy juga ditunjuk
sebagai pengajar bersama Imam An-Nawawi ketika itu. lbn al-‘Attar (w. 724/1323)
murid yang paling dekat dengan Imam An-Nawawi dan senantiasa membantu

gurunya tersebut menceritakan tentang kebaikan dan kemulian Imam An-Nawawf:

Beliau (Imam An-Nawawi) sangat menyayangiku, bersikap lemah
lembut yang tidak mungkin ada seorangpun yang mau membantunya selain
aku dengan penuh kesungguhan terutama dalam menuntut ilmu. Tidak ada
satupun yang luput dari pengawasanku selama menemaninya dalam setiap
gerakannya. Aku selalu membacakan semua tulisannya baik itu hapalan
ataupun sekedar mengulang apa yang ditulisnya. la membolehkan aku
memperbaiki kesalahan dalam penulisan karyanya tersebut. Dan dia berpesan
kepadaku apabila ia wafat sebelum menyelesaikan Syarh al-Muhazzab maka
aku harus melanjutkan pekerjaannya tersebut. Namun permintaannya ini tidak
sanggup aku lakukan. Aku mulai menemaninya dipermulaan tahun 670/1271
masa sebelum wafatnya pada tahun 676/1277 dan kebersamaanku dengannya
sekitar 6 tahun.'®
Dalam menuntut ilmu kepada Imam An-Nawawi sebagian dari muridnya ini

ada yang meminta ijazah darinya. ljazah yang dimaksud adalah sebuah pengakuan
bahwa ia telah menguasai satu bidang ilmu untuk selanjutnya dapat mengajarkan atau
diperkenankan untuk menyebarkan ilmu kepada masyarakat. ljazah juga merupakan
pengakuan/penyaksian yang dianugerahkan seorang guru di sebuah lembaga
pendidikan ketika itu kepada mahasiswa setelah mereka selesai mengkaji sebuah
kitab atau sebuah judul pelajaran yang membutuhkan pengakuan yang kuat ketika
mempelajarinya atau meriwayatkan ilmu tersebut.

Praktek untuk meminta ijazah dari dosennya sudah diterapkan pada masa Abbasiyyah
tepatnya di Madrasah Al-Mustansiriyyah.'”* Bagi para mahasiswa yang telah
menyelesaikan pelajarannya akan memperoleh ijazah dari syaikhnya. ljazah tersebut

merupakan hal yang sangat urgen dan wajib dikeluarkan oleh ahli Fikih, hadis

\bn al-<Attar, Tuhfat at-Talibin, h. 11.
10%Jmar Rida Kahhalah, Dirasat, h. 32.
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maupun gira’ah sebagai upaya menetapkan seseorang itu telah sampai kepada
tingkatan yang memadai dalam ilmu tersebut dan diakui sebagai ahli untuk
mengajarkannya atau meriwayatkan apa yang telah didengarkannya atau diajarkan
oleh syaikhnya atau profesor. Penjelasan tentang adanya ijazah yang dikeluarkan
oleh seorang syaikh ini menjadi sebuah model ataupun contoh yang telah diterapkan
oleh lembaga pendidikan modern pada saat sekarang ini, seorang syaikh dari sebuah
lembaga pendidikan memberikan murid-murid atau para penuntut ilmu ijazah dalam
bentuk yang umum karena telah meriwayatkan sebuah kitab atau beberapa kitab yang
telah dikarangnya atau karangan orang lain. Terkadang ijazah juga dianugerahkan
oleh para penuntut ilmu yang tamat dalam bidang gira’ah atau riwayah dalam ilmu
itu saja atau beberapa ilmu yang dipelajarinya.’®

Sebagian ijazah tetap mendapat perhatian dari seorang syaikh dalam arti
seorang syaikh akan senantiasa mengawasi seluruh tanggungjawabnya dalam
mengeluarkan ijazah tersebut ia juga membaca dan memperbaiki apa yang lupa, atau
salah maupun yang menyimpang dari lembar ijazah yang ditulis. Dalam ijazah
tersebut ditulis nama penuntut ilmu yang mendapat ijazah, nama syaikh yang
menganugerahkan ijazah tersebut sebagaimana penulisnya juga menuliskan diakhir
ijazah tersebut batas waktu di mana ijazah tersebut dikeluarkan.'® Praktek semacam
ini masih terus dilakukan dalam dunia pendidikan bahkan pendidikan modern. Bagi
lulusan sebuah universitas misalnya mahasiswa memperoleh gelar akademik sesuai
dengan bidang keahliannya.

Di antara penuntut ilmu yang meminta ijazah dari Imam An-Nawawi adalah:
asy-Syaraf Muhammad ibn Muhammad ‘Abd al-Karim ibn ‘Ata‘i Allah al-Hizami as-
Sakandari (w. 740/1339) seorang saudara laki-laki dari at-Taj ibn ‘Ata‘i Allah
(pengarang kitab al-Hikam), Abt ‘Abd Allah Muhammad al-Mukhaili (w. 737/1336)

1%2\Makdisi menyebutkan bahwa seorang guru yang memberi ijazah/sertifikat kelulusan
disebut musmi ‘. Setiap murid yang telah mendapat ijazah biasanya memperoleh atribut pada namanya
seperti sami‘an (dalam bentuk tunggal: sami ), bagi murid yang telah mendengar hadis, qari bagi
murid yang berhasil menyelesaikan bacaannya atau hapalannya, dan katib bagi yang lulus dalam
menulis. George Makdisi, The Rise, h.141.

103Rida Kahhalah, Dirasat, h.43.
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mereka berdua meminta ijazah dalam bidang umum. Kemudian terdapat beberapa
orang muridnya yang meminta ijazah dalam bidang riwayat Syarsz Muslim, mereka itu
adalah: Jamal ad-Din ibn al-‘Attar (w. 724/1323), Abu al-‘Abbas Ahmad ibn
Kasygadi ibn ‘Abd Allah, Abt Bakr ibn Qasim ar-Rahbi dan Abt al-Fath Muhammad
ibn Ibrahim al-Maydami.**

Fase menyebarkan ilmu berikutnya dapat diketahui melalui aktivitas Imam
An-Nawawi dalam mengajar setelah menuntut ilmu kepada sejumlah guru yang ada
di Rawahiyyah. Imam An-Nawawi mendapat kesempatan untuk mengajar di
beberapa madrasah yang ada di kota tersebut di antaranya:

1. Madrasah al-Igbaliyyah:'® merupakan sebuah madrasah yang terkenal
mengajarkan mazhab Syafi‘i dan tercatat dalam sejarah bahwa di madrasah ini
pernah  mengajar sejumlah ulama besar di antaranya, Badr ad-Din ibn
Khallikan (w. 693/1293), Syams ad-Din ibn Khallikan (w. 681/1282),%° Imam
An-Nawawi sendiri diminta untuk mengajar di tempat ini menggantikan Syams
ad-Din ibn Khallikan hingga akhir tahun 669/1270.1%

2. Madrasah al-Falakiyah  dan ar-Rukniyyah: dua madrasah ini letaknya
bersebelahan dan keduanya hanya ada dalam catatan sejarah karena riwayatnya
sendiri hilang ditelan zaman. Letak madrasah ini di sebelah dalam dua gerbang
al-Farj dan al-Faradis di desa al-Iftaris dan desa al-Falakiyyah sebelah barat ar-
Rukniyah. Imam An-Nawawi pernah mengajar di kedua madrasah ini sebagai
dosen pengganti.*®

3. Dar al-Hadi$ al-Asyrafiyah: merupakan lembaga pendidikan yang paling
terkenal pada waktu itu di wilayah Syam dalam bidang studi Hadis. Pada

1°4Ad-Daqqar, al-Imam an-Nawawi, h. 194.

1%gecara geografi madrasah ini berada di sebelah dalam pintu al-Farj dan pintu al-Faradis
sebelah utara Masjid az-Zahiriyyah al-Jawaniyyah dalam sebuah gang yang dapat dilihat di bagian
depannya dari sebelah barat dan utara. Madrasah ini sekarang hanya meninggalkan pintu masuknya
saja. An-Nu‘aimi, Ad-Daris juz I, h. 202.

1%°Beliau adalah Ahmad ibn Muhammad ibn Ibrahim ibn Khallikin Abi al-’ Abbas, pengarang
kitab wafayat al-A ‘yan (buku yang membahas tentang biografi berdasarkan tahun wafatnya).

12;Ibn Kasir, al-Bidayah wa an-Nihayah, vol. X111, h. 279.

Ibid.
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awalnya madrasah ini adalah rumah yang lengkap dengan kamar mandinya
milik Sarim ad-Din Qaymaz bin ‘Abd Allah an-Najmi,(w. 596/1199)** orang
yang juga mewakafkan tanah untuk Qaymazivah.*'° Selanjutnya rumah ini
dibeli oleh Malik al-Asyraf Muzaffar ad-Din (w. 635/1237)**' dengan
merubuhkan bangunan kamar mandi dan menggantikannya dengan ruangan
sebagai tempat tinggal untuk para staf pengajar di lembaga tersebut. Renovasi
bangunan lembaga pendidikan ini berlangsung selama dua tahun. Sementara itu
posisi bangunan terletak di jalan utama di pasar al-‘Asriiniyah di sebelah kiri
pintu benteng  sebelah tenggara Madrasah al-‘Asriniyah. As-Sabti (w.
635/1237) menjelaskan bahwa Dar al-Hadis al-Asyrafiyah ini diresmikan
penempatannya pada tahun 630/1232 bertepatan dengan malam Nisfiu Sya 'ban
serta menunjuk Taqiy ad-Din ibn Salah (w. 643/1245) sebagai pimpinannya.
Dana pendidikan untuk lembaga ini diperoleh dari wagaf yang disubsidi
langsung oleh Malik al-Asyraf dengan berbagai macam wagaf.*> Berdasarkan
hukum wagaf, seseorang dapat membentuk satu badan wagaf yang asetnya
akan mendukung satu lembaga yang dia pilih.**

Seorang Muslim yang saleh melakukan hal ini dengan kedermawanan dan
sekaligus rasa syukur menyumbangkan materi untuk kepentingan umum dalam rukun
Islam yakni zakat yang diperuntukkan bagi orang miskin dan pengembangan Islam di
antaranya adalah pendidikan. Salah satu syarat yang mesti dipenuhi untuk
memperoleh dana wagaf di madrasah ini haruslah mengikuti  petunjuk yang
ditentukan oleh wagif (pemberi waqgaf). Dalam kasus lembaga pendidikan Dar al-
Hadis ini syarat yang harus dipenuhi adalah syaikh atau mudarris yang berhak

mengajar di tempat tersebut harus memiliki dua kompetensi dalam bidang ilmu

1%Beliau adalah seorang amir yang bertugas sebagai perantara khalifah Salah ad-Din di tenda
maupun di rumahnya ia merupakan orang terkenal dengan kekayaan dan rajin berinfak.

108ebuah madrasah untuk mazhab Hanafi terletak di sebelah selatan Dar al-Hadss.

MBeljau adalah Misa ibn Muhammad al-‘Adil Ab@i Bakr, salah seorang penguasa dari
Daulah al-Aytbiyyah di Syam.

112Ad-Daqqar, al-Imam an-Nawawi, h. 76.

BMakdisi, The Rise of colleges, h. 35.
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Hadis yaitu Riwayah dan Dirayah.'** Dari kedua kompetensi tersebut, maka yang
diutamakan adalah kompetensi Riwayah, namun berdasarkan kenyataannya bahwa
seseorang yang memiliki dua kompetensi ini secara seimbang merupakan orang yang
berhak untuk diutamakan dibandingkan hanya memiliki salah satu saja. Selanjutnya
syaikh atau mudarris hadis akan menyandang gelar mudarrisnya tersebut secara
berkesinambungan apabila dia mengkhususkan perhatiannya kepada ilmu dan
mendalami Hadis. Barang siapa yang dianugerahi gelar syaikh atau mudarris di Dar
al-Hadis sesungguhnya ia memperoleh gelar keilmuan yang paling tinggi.

Di antara mudarris hadis yang terkenal dan mengajar di madrasah ini adalah
ahli Fikih dan hadis Taqiy ad-Din ibn Salah, yang diangkat sebagai mudarris hadis
sekaligus menjabat sebagai mudarris di madrasah ini selama tiga belas tahun (630 -
643/1232-1245) kemudian dilanjutkan setelahnya oleh syaikh Jamal ad-Din ‘Abd as-
Samad ibn Muhammad al-AnsarT ad-Dimasyq (w. 662/1263) selama 19 tahun (643-
662/1245-1263). Selanjutnya kedudukan mudarris hadis ini digantikan oleh Syihab
ad-Din AbG Syamah ‘Abd ar-Rahman ibn Isma’il al-Maqdist (w. 665/1266) selama
3 tahun (662-665/1263-1266), kemudian setelah itu jabatan syaikh atau mudarris
hadis di Dar al-Hadis al-Asyrafiyyah dijabat oleh Imam An-Nawawt selama sebelas
tahun (665-676/1266-1277).*

Berdasarkan informasi data yang ditulis oleh Ibnu Najjar bahwa sebenarnya
Imam An-Nawawi tidak pernah meminta jabatan sebagai mudarris atau dinobatkan

sebagai mudarris hadis di lembaga ini, bahkan ia sendiri menolaknya. Penolakannya

1¥Meski kebanyakan ilmuan yang mengajar di lembaga-lembaga yang didukung oleh wakaf
tidak menjadi hartawan, tetapi mereka memiliki hasil yang memadai untuk memusatkan perhatiannya
pada kegiatan mengajar. Sebuah dilema yang mengatakan tentang boleh tidaknya seorang guru
menerima bayaran dari muridnya terus bertahan sepanjang periode klasik. Terlepas dari dilema
tersebut mereka tetap menggantungkan diri secara finansial pada lembaga wakaf atau patronase untuk
memenuhi kebutuhannya. Dalam catatan sejarah disebutkan bahwa pengajar (profesor, guru)
merupakan kelompok yang berpenghasilan menengah. Namun sangat sedikit bukti yang menjelaskan
bahwa seorang ingin menjadi guru dengan tujuan ekonomi. Pendidikan dianggap sebagian dari Islam
dan mereka yang berkecimpung di dalamnya melakukan hal tersebut karena dedikasi dan ketertarikan
murni terhadap kehidupan intelektual. Charles Michael Stanton, Higher Learning in Islam The
Classical Period A.D. 700-1.300 (t.t.p.: Rowman & Littlefield Publisher, Inc, 1990), h. 39.

U5 An-Nu‘aimi, ad-Daris, Vol. I, h. 20-21.
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ini mendapat kecaman dari para pengajar di lembaga ini sampai akhirnya ia terpaksa
untuk menerimanya sambil mengatakan bahwa kalaulah ada jalan keluar untuk
menolaknya maka jabatan ini tidak akan beliau ambil.**®

Kredibilitas Imam An-Nawawi sebagai pengajar di tempat ini diakui oleh
sejumlah murid-muridnya dengan menyatakan bahwa beliau merupakan orang yang
sangat zuhud dan paling dalam keilmuannya sehingga tidak ada ulama yang
menyamai kehebatannya pada masa sesudahnya.

Selama mengajar di Dar al-Hadis Imam An-Nawawi menggunakan Kkitab
Sahih Bukhari dan Sahith Muslim dengan metode mendengarkan dan membahas,
selain dua kitab hadis tersebut juga diajarkan Kkitab Risalah al-Qusyairiyyah, Sifat as-
Safwah, kitab al-Hujjah ‘ala Tarig al-Muhijjah karya Nasr al-Maqdisi (w. 455/1063)
dengan metode pembahasan dan menyimak.'” Ibn al-‘Attar selalu hadir mengikuti
pelajaran dan ia juga sering memberikan komentar tentang materi yang diajarkan.
As-Subki menambahkan bahwa selama mengajar di Dar al-Hadi$ al-Asyrafiyyah
ataupun di tempat lain Imam An-Nawawi tidak pernah mengambil gaji dari pekerjaan
mengajarnya tersebut.*8

Setelah Imam An-Nawawi, jabatan mudarris di Dar al-Hadi$ al-Asyrafiyyah
digantikan oleh syaikh Zain ad-Din Abt Muhammad ‘Abd Allah al-Faruqi (w.740/
1339) beliau merupakan ulama yang juga memakmurkan Dar al-Hadis al-Asyrafiyyah
setelah keruntuhannya akibat pemberontakan Qazan. Di sini beliau menetap selama
dua puluh tujuh tahun. Selanjutnya mudarris Dar al-Hadis$ al-Asyrafiyyah dipegang
oleh Sadr ad-Din ibn al-Wakil (w.716/1316) syaikh asy-Syafi‘i pada masanya,
selanjutnya syaikh Kamal ad-Din ibn az-Zamlakani (w.728/1327) seorang mudarris
hadis di Dar al-Hadis al-Asyrafiyyah namun jabatannya sebagai mudarris di tempat
ini hanya lima belas hari saja setelah diambil alih oleh Kamal ad-Din asy-Syarisy1

(w.765/1363) dan ia dilantik pada tanggal 8 Ramadhan tahun 716 /1316. Pada tahun

16 As-Sakhawi, Tarjamah, h. 29.
“bn al-“Attar, Tuhfat at-Talibin, vol. VIII, h. 17.
118Ad-Daqqar, al-Imam an-Nawawi, h. 79.
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718/1318 jabatan mudarris Dar al-Hadi$ al-Asyrafiyyah dilanjutkan oleh Abu al-
Hajjaj al-Muzzi (w.742/1341) seorang syaikh hadis dan ia telah menetap di Dar al-
Hadis al-Asyrafiyyah selama dua puluh tiga tahun. Selanjutnya Qadi al-Qudah Taqt
ad-Din Abu al-Hasan as-Subki al-Ansari (w. 756/1355) melanjutkan kepemimpinan
Dar al-Hadis al-Asyrafiyyah. Setelah para ulama hadis tersebut di atas pimpinan Dar
al-Hadis al-Asyrafiyyah pernah dijabat oleh Ibn Kasir (w. 774/1373) dan Taj ad-Din
as-Subki (w. 771/1370)."*° Penerus kepemimpinan Dar al-Hadis al-Asyrafiyyah
dijabat oleh ulama yang ahli hadis pada zamannya yaitu al-Hafiz syaikh Muhammad
ibn Badr ad-Din Yusuf al-Baybani (w.755/1354) yang lebih dikenal dengan al-Husn1
ayahnya merupakan orang yang kembali membangun Dar al-Hadi$ al-Asyrafiyyah
setelah bangunannya usang. Lebih dari lima puluh tahun pernah tinggal di tempat ini
para mudarris hadis yang dengan ikhlas memuaskan dahaga para pelajar yang datang

dari berbagai penjuru dunia untuk menuntut ilmu khususnya ilmu Hadis.

c). Fase Produktivitas limiah dalam bentuk karya tulis (gazarah intajihi bi at-ta 'lif).
Kualitas seorang ilmuwan dapat dilihat dari kepribadian dan hasil karyanya
terutama dalam bidang karya tulis. Imam An-Nawawi dalam hal ini dapat disebut
sebagai grand syaikh (syaikh besar; profesor) khususnya dalam menghasilkan karya
tulis yang berkualitas, menjadi rujukan, dan diingat sepanjang zaman. Dapat dilihat
bahwa kesibukannya dalam bidang ilmu baik dalam hal belajar, membaca buku
bahkan menulis tidak sedikitpun terlewatkan untuk hal yang sifatnya sia-sia.'?°
Seluruh waktu dicurahkannya untuk ilmu meskipun usianya sangat singkat namun
prestasinya dalam memanfaatkan waktu sungguh menakjubkan. Hampir mayoritas
orang di berbagai dunia menjadikan buku-buku karyanya sebagai rujukan. Karya-
karya tulis Imam An-Nawaw1 terdiri dari berbagai disiplin ilmu seperti: Fikih, Hadis,
Syarh al-Hadis, al-Mustalah al-Hadis, Lugah dan at-Tarajim, Tauhid dan lainnya.

M AN-Nu‘aimi, ad-Daris, vol. V1. h.36.

120Sakhawi menuturkan bahwa Imam An-Nawawi dalam menulis tidak mengenal lelah
terkadang sampai bengkak tangannya dan apabila ia lelah ia berhenti. Ad-Daqqar, al-Imam an-
Nawawi, h. 158.
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Semua karyanya tersebut ditulis dengan adanya penjelasan, ungkapan yang lengkap
dan mudah dipahami.

Karya tulis Imam An-Nawawi dapat dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu: 1)
karya yang berhasil diselesaikannya; 2) karya tulis yang sebahagian ditulisnya namun
ia belum sempat menyelesaikannya karena wafat; 3) karya yang ia hapus karena ingin
menggunakan kertasnya.

1) Karya llmiah yang Berhasil Diselesaikannya

a. Syarh Sahih Muslim: kitab hadis ini dikenal sebagai kitab yang mu ‘tabar berisi
hadis-hadis Sakih. Tidak ada kitab yang sebaik dari kitab Syars Muslim karya
an-Nawawi. Kitab ini memberikan jawaban atas persoalan-persoalan yang tidak
ada jawaban. Dalam kitab ini dibahas tentang sanad, bahasa dan hal-hal yang
berhubungan satu sama lain, memberikan nama bagi yang tidak dikenal,
menjelaskan makna dan hukum yang berhubungan dengan hadis, kesepakatan
maupun khilafiyah tentang hujjah dengan hadis tersebut. Kitab ini ditulis
selama dua tahun sampai tahun 674/1275 sebelum wafatnya.'**

b. Ar-Raudah yang diberinya nama Raudah ar-Talibin:**? merupakan salah satu
kitab yang penting dalam lingkup mazhab Syafi‘i. Kitab ini merupakan
ringkasan dari kitab asy-Syark al-Kabir karya Imam ar-Rafi‘i dan menjadi
kitab rujukan bagi para hakim dalam memutuskan perkara dan rujukan para
mufti dalam mengeluarkan fatwa. Kitab ini ditulisnya selama tiga tahun karena
detil dan perbaikan dalam memilih bagian-bagian yang terbaik pada tahun
669/1270. Sebagian ulama ada yang membuat ringkasan (mukhtasar) dari kitab
ar-Raudah ini seperti: al-Qutb Muhammad as-Sanbatt (w. 722/1322)'%, an-

“Ipid., h. 160-161.

122Mulai penulisannya tahun 666/1209 dan selesai pada tahun 669/1270 dan kitab pegangan
untuk mazhab Syafi‘i. selain kitab Raudah ini Imam An-Nawaw1 juga menulis kitab yang lebih detil
disebut Dagaiq ar-Raudah namun Kitab ini tidak selesai ditulisnya hanya sampai pembahasan tentang
salat. As-Sakhawi, Tarjamah, h.15.

Zseorang ahli Fikih termasyhur yang tinggal di Mesir.
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Najm ‘Abd ar-Rahman al-Asfuni (w. 750/1349)*** sebagian ada yang membuat
syarah secara keseluruhan dan ada pula yang hanya sebagian seperti Ibnu
Hajar al-‘Asqalani yang mensyarah dua bagian akhir dari apa yang terkumpul
dalam syarah kitab ar-Rafi‘1.

c. Al-Minhaj; merupakan kitab Fikih yang juga menjadi rujukan bagi ulama Fikih
dan para pelajar yang menekuni ilmu Fikih. Kitab ini merupakan mukhtasar
dari kitab al-Mujarrar karya ar-Rafi‘t yang di dalamnya banyak perbaikan dan
penjelasan. Kitab ini juga banyak disyara/ oleh para ulama dan bukan itu saja
kitab ini juga banyak di ta‘liq (diberi komentar) di antaranya : al-Baha’ Abt
‘Abbas as-Sakandari (w. 720/1320), Ibrahim ibn at-Taj ‘Abd ar-Rahman al-
Farkah (w.729/1328), Niur ad-Din Farj ibn Ahmad al-Ardabili (w. 749/1348)
yang memberikan ta ‘lig kitab al-Minhaj ini dalam enam jilid, Syaikh Taqi ad-
Din ‘All ‘abd al-Kafi as-Subki yang menamakannya al-/btihai memberikan
ta‘lig namun hanya sampai bab talag namun penulisan ini dilanjutkan oleh
anaknya al-Baha> Ahmad (w. 763/1361) namun belum sampai ia
menyelesaikannya dia pun wafat sampai akhirnya penulisannya disempurnakan
oleh Jalal ad-Din al-Mahallty (w.864/1459) seorang mufassir, ahli dalam
bidang Usul Fikih. Terdapat juga karya al-Minhaj yang disusun dalam bentuk
syair dan ini ditulis olenh Syam ad-Din Aba ‘Abd Allah ibn ‘Abd al-Karim (w.
774/1372) yang dikenal sebagai Ibn al-Mausulz.*®

d. Riyad as-Salihin min Kalam Sayyid al-Mursalin: Kitab ini berisi tentang hadis-
hadis Nabi yang sahih dihubungkan dengan berbagai pengajaran (al-wa ‘z)
seperti targib (perintah untuk menjauhkan), rarhib (perintah yang dianjurkan),
etika dalam mempelajari tasawuf meliputi akhlak, penyucian hati, obat-obat

yang dapat menyembuhkan penyakit hati memberikan petunjuk jalan yang

"Ulama yang ahli dalam bidang Fikih, Fara’id dan menguasai beberapa qira’ah, ia

merupakan seorang ulama Fikih yang membuat ringkasan dari kitab Raudah dan bentuknya sangat
ringkas namun jelas. Ad-Daqqar, al-Imam an-Nawawi, h. 163.

1%gastrawan yang juga ahli dalam bidang fikih (fagih) lahir di Ba‘labak dan menuntut ilmu
di Damaskus, wafat di Tripoli. Ibid., h. 169-172.
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lurus. Dalam penulisannya, setiap awal bab didahului dengan penyebutan ayat-
ayat Alquran sesuai dengan catatan dan penjelasan yang akan dibahas. Selain
itu juga menjelaskan makna yang abstrak menjadi makna yang konkrit atau
jelas untuk menjadi bahan perhatian. Sekitar abad ke-10/11 kitab ini disyarah
oleh al-‘Allamah Muhammad ibn ‘Alf ‘Allan as-Siddiqgi (w. 1057/1647) dalam
empat jilid dan di dalamnya banyak terdapat informasi-informasi tambahan.
Kitab ini diberi nama Dalil al-Falihin lituruq Riyad as-Salihin.

. Al-Azkar al-Muntakhabah min Kalam Sayyid al-Abrar: Kkitab yang berisi
kumpulan amalan sehari-hari disertai dengan zikir dan hukum-hukum yang
berkenaan dengan zikir tersebut. Dalam mugaddimah kitab ini an-Nawaw1
menyebutkan alasannya menulis kitab ini karena banyak ulama yang menulis
buku tentang amalan sehari-hari serta anjuran untuk berzikir dalam bentuk
sanad yang panjang dan cenderung berulang-ulang sehingga mengurangi minat
para pembacanya. Oleh karena itu ia menulis kitab yang mudah dipahami dan
menarik minat pembaca. Sedangkan penyampaian sanad dipilihnya yang
dianggapnya sangat penting dengan menyebutkan sahih, hasan, da’if serta
munkarnya sebuah hadis. Kitab ini juga menjelaskan kumpulan ilmu hadis dan
persoalan fikih dan kaidah-kaidah yang penting, tasawuf dan etika yang
menjadi pegangan bagi orang yang mendalami tasawuf. Semua ini dijelaskan
dengan hadis yang jelas dan mudah dipahami oleh orang awam maupun orang-
orang yang pintar. Buku ini selesai ditulis tahun 667/1268. Buku ini juga diberi
syarkan oleh al-‘Allamah Muhammad ibn ‘Ali ‘Allan as-Siddiqi (w.
1057/1647) yang juga mensyarh kitab Riyad as-Salihin.*?®

. At-Tibyan fi Adab Hamlah al-Qur’an: kitab yang kecil namun memiliki isi
yang sama dengan kitab yang besar, ditulis untuk dipersembahkannya bagi
penduduk Damaskus pada masa itu. Pada masa itu masyarakat Damaskus

sangat gemar membaca Alquran sehingga banyak yang belajar dan mengajar

126 As-Sakhawi, tarjamah an-Nawawi, h. 34.
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bahkan banyak yang mengkaji kandungan Alquran tersebut baik secara
perorangan maupun berkelompok. Sepanjang hari mereka melakukan kegiatan
ini sehingga Imam An-Nawawi terpanggil hatinya untuk menulis sebuah buku
yang ringkas berhubungan dengan etika bergaul dengan Alguran meliputi etika
membaca Aquran serta pahala yang diperoleh, memuliakan orang yang
memuliakan Alguran, membaca ayat dan surat-surat yang dianjurkan pada
waktu-waktu tertentu, pada bagian akhir dari kitab ini terdapat catatan yang
berhubungan dengan nama-nama ataupun bahasa-bahasa yang kurang jelas
pada pembahasan sebelumnya.*?’

9. At-Tahrir fi Al-faz at-Tanbih: Kkitab yang membahas tentang ungkapan-
ungkapan fikih yang ada dalam kitab at-Tanbih yang dijelaskan dari aspek
bahasa dan istilah, kitab ini mirip dengan kitab al-Misbah al-Munir karya al-
Fayﬁmi.128

h. Al-‘Umdah fi Tashih at-Tanbih; kitab yang disusun Imam An-Nawawi untuk
meringkaskan judul-judul dan memberikan catatan yang dia lihat dalam kitab
at-Tanbih karya Abu Ishaq asy-Syirazi kitab ini juga menjadi pegangan bagi
muridnya dan tidak ada perbedaan pendapat tentang bagusnya buku ini.*?

i. Al-Idah fi al-Manasik; buku yang berhubungan dengan manasik/ pelaksanaan
ibadah haji ini ditulis Imam An-Nawawi dalam enam buku di antaranya ada
yang menjelaskan tentang pelaksanaan haji khusus untuk kaum wanita. Di
antara isi yang menjadi fokus buku ini adalah penjelasan tentang macam-
macam pelaksanaan haji, syarat sah dan tidaknya, sunat dan wajib, amalan yang
didahulukan dan diakhirkan, penjelasan tentang tanah haram, Makkah, masjid,
ka‘bah serta hukum-hukum dan kelebihan keduanya di seluruh dunia Islam.
Selanjutnya buku ini di syarak oleh ‘Ali ibn ‘Abd Allah ibn Ahmad al-Husni

127Ad-Daqqar, al-Imam an-Nawawi, h.175.

12%Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Ali al-Maqgari al-Fayami (w.770/1368), kitab yang
ditulisnya merupakan kamus bahasa dari kitab Syarh al-Kabir karya Imam ar-Rafi‘t (w. 623/1226).
Ibid., h. 176.

2Ipid.
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(w. 911/1505), kemudian di ta ‘lig oleh asy-Syihab Ahmad ibn Hajar al-Makki
al-Haytami (w. 974/1566).*%

J. Al-Irsyad wa at-Taqrib; dua buku ini merupakan buku yang berisi ilmu-ilmu
yang berkenaan dengan istilah-istilah hadis. Kitab al-Irsyad ini merupakan
kitab ringkasan dari kitab Ulam al-Hadis Karya lbn as-Salah kemudian dari
kitab al-Irsyad ini diberi ringkasan dengan nama kitab at-taqrib wa at-taysir ft
ma‘rifah sunan al-basyir an-nazir. Selanjutnya ‘Abd ar-Rahman ibn
Muhammad Jalal ad-Din as-Suyati (w. 911/1505)*** mensyark kitab at-Tagrib
wa at-Taysir dan menamakan kitabnya Tadrib ar-Rawi.**

k. Al-Arba ‘in an-Nawawiyyah; Kitab yang ukurannya kecil berisi kumpulan empat
puluh atau sekitar empat puluh dua hadis yang dipilih sesuai dengan kebutuhan
kaum Muslim. Para ulama sampai sekarang masih banyak menggunakan kitab
ini sebagai penerangan dan nasihat kepada para murid-muridnya juga sebagai
salah satu langkah pengenalan dalam memahami dan menghafal hadis,
selanjutnya sebagai satu upaya untuk mengkaji hadis Rasulullah Saw sampai
tingkat yang lebih tinggi.**®

|. Bustan al-‘Arifin; kitab akhlak kitab yang kecil namun besar manfaatnya, kitab
ini berisi tentang tasawuf yang secara tidak langsung merupakan gambaran
penulisnya yaitu orang yang zuhud, ikhlas, memandang rendah pada dunia.
Kitab ini merupakan puncak pencapaian pribadi seorang sufi untuk selalu

berbuat baik dan jujur dalam setiap perkataan dan perbuatan.™*

Beliau adalah Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Ali Hajar al-Makkiyy al-Haytami salah
seorang ulama besar dalam kelompok fugaha mazhab Syafi’i pada masanya. Nama tersebut merupakan
sebuah daerah yang terdapat di sebelah barat Mesir. Ibid., h. 177.

BIANli dalam bidang hadis, sejarawan dan juga ahli bahasa memiliki banyak karya tulis,
beliau juga seorang mufassir yang menulis Kitab tafsir al-Jalalain dan menjadi kitab rujukan bagi para
santri di Indonesia.

¥1pid., h. 178.

Bpid., h. 179.

1pid.
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m. Mandagqib asy-Syafi ‘t; kitab ini diringkas sebelumnya oleh al-Bayhaqi dalam dua
jilid, selanjutnya Imam An-Nawawi meringkasnya menjadi satu jilid. Buku ini
berisi tentang biografi Imam Syafi‘i pendiri mazhab Syafi‘i.**®

n. Mukhtasar Asad al-Gabah; tentang buku ini penjelasannya dalam karya an-
Nawaw1 kitab at-Tagrib.

0. Al-fatawa disebut juga al-Masa’il al-Mansirah: berisi fatwa-fatwa yang
disusunnya dengan tulisan tangannya dan fatwa ini merupakan fatwa yang
belum pernah dikeluarkannya pada masa sebelumnya.

p. Adab al-Muftt wa al-Mustafir. buku yang berisi tentang etika seorang yang
mengeluarkan fatwa dan yang meminta fatwa. Buku ini ada pada karya Ibn as-
Salah ‘Ulam al-Hadi .

0. Masa’il takhmis al-Gana’im; buku ini ditulis sebagai bahan perdebatan Imam
An-Nawawl dengan gurunya Syaikh al-Farkah terkait seperlima bagian harta
rampasan perang.**®

r. Mukhtasar at-Taznib; kitab ringkasan al-muntakhab karya ar-Rafi‘T pada bagian
akhir bab enam dari kitab ini beliau kehabisan kertas sehingga beliau
menambah beberapa kertas namun tidak diberinya ringkasan.™’

S. Dagqa’iq ar-Raudah: kitab ini ditulis hanya sampai bab tentang Salat, nama lain
dari kitab ini al-Isyarat lima Waqa‘a fi ar-Raudah min al-Asma’ wa al-
Lug'dt.138

t. Tukfat Tullab al-Fada’il; kitab yang berisi persoalan fikih, tafsir, hadis, dan
bahasa serta berbagai catatan yang berhubungan dengan masalah bahasa Arab

memiliki makna yang luas dan lebih ringkas dari Syar# al-Muhazzab.**®

31hid.

%Masalah ini terjadi ketika Malik az-Zahir meminta pendapat Syaikh al-Farkah tentang
pembagian harta rampasan perang (ganimah) dalam hukum Islam pembagiannya adalah seperlima (al-
khums). Ibid. h. 180.

¥ 1hid.

3 pid.

Ibid., h. 181.
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u. Adab al-Alim wa al-Muta ‘allim wa al-Mufti wa al-Mustafit; merupakan kalimat
pendahuluan dalam Majmii* Syarkh al-Muhazzab karya asy-Syirazi. Sebuah
penerbit di Mesir menjadikan kalimat pendahuluan ini menjadi sebuah buku
yang terpisah dari kitab yang disyara/ oleh an-Nawawi dengan alasan untuk
mempermudah bagi pelajar yang ingin mempelajari pemikiran-pemikirannya
dalam pendahuluan tersebut. Mereka tidak harus membeli kitab asy-Syirazi
yang jumlahnya sepuluh jilid. Buku ini terdiri dari beberapa bab yang berisi
tentang etika seorang guru, murid, seorang mufti dan yang mendapat fatwa
(mustaftt), menekankan pentingnya ikhlas dan menghadirkan niat dalam setiap

aktivitas.'*

2) Karya Tulis yang sebagian ditulisnya namun beliau belum sempat
menyelesaikannya karena wafat.

a. Al-Majmi * Syarh al-Muhazzab: merupakan kitab Fikih masterpiece karya Abi
Ishaq asy-Syirazi (w. 496/1102)'*" penulisan kitab ini berdasarkan sebuah
metode dengan menyebutkan dalil dari setiap permasalahan serta adanya
pemahaman dari sudut pandang mazhab. Peran An-Nawaw1 terhadap kitab ini
memberikan syar/ terhadap sebahagian permasalahan yang ada. Hanya saja
penulisan syark dari Kitab ini terhenti karena beliau wafat dan penulisannya
hanyalah sampai setengah dari bab riba dalam sembilan jilid. Pekerjaan ini

dilanjutkan oleh Taqi ad-Din as-Subki (w. 756/1355) yang hanya dapat

“Ibid., h. 182.

% Aba Ishaq Ibrahim asy-Syirazi bergelar Jamal ad-Din lahir di kota Fairuzzabadi.
Berdomisili di Bagdad belajar fikih kepada sejumlah ulama besar mazhab Syafi‘i Abti Ahmad ‘Abd al-
Wahhab, Abu ‘Abd Allah al-Baydawi dan ia lebih sering berada dalam halagah Abi at-Tib at-Tabart
pernah menjadi dosen pengganti dan mendapat gaji ketika menjadi mu ‘id pada halaqah Abu at-Tib at-
Tabar1. Belajar hadis pada Abl Bakr ibn Ahmad al-Khawarizmi, Abt al-Farj Muhammad ibn ‘Abd
Allah al-KharjusyT asy-Syirazi. Pernah diminta menjadi dosen untuk fikih Syafi‘i di Madrasah Nizam
al-Mulk namun ia menolak dan digantikan oleh Aba Nasr ibn Sibag (w. 477/1084) di mana pada
akhirnya ia bersedia untuk menjabat dosen Fikih mazhab Syafi‘i sampai wafatnya. Ibn Khallikan,
Wafayat al-A ‘yan, vol. 11, h. 129.
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menyelesaikan sebanyak tiga jilid karena ia pun meninggal.’** Ketika ia
menulis syarak ini as-Subki menyebutkan dalam mugaddimahnya tentang
kelemahan dan tidak pantasnya ia melanjutkan pekerjaan yang dilakukan oleh
Imam An-Nawawi dalam mensyara/ kitab ini “Bisa saja karena kemampuanku
yang kurang aku berbuat salah dan zalim ketika mensyaraki kitabnya.
Bagaimana aku melakukan seperti yang telah ia lakukan, dia telah mendapatkan
pertolongan serta takdir telah memihaknya sehingga pertolongan dan takdir
tersebut mendekatkan apa yang jauh darinya. Tidak diragukan lagi bahwa untuk
menghasilkan karya besar didukung oleh tiga hal : pertama; hati yang tenang
dan waktu yang banyak. Imam An-Nawawi mempunyai hati yang tenang dan
waktu yang banyak, ia tidak tersibukkan dengan kerja mencari rizki dan
mengurusi keluarga. Kedua; terkumpulnya kitab-kitab yang digunakan untuk
mempelajari dan menelaah pendapat para ulama. Pada masa itu Kitab-kitab
banyak tersedia dan mudah mendapatkannya. Ketiga; niat yang baik, wara’,
zuhud dan amal-amal saleh yang memancarkan cahaya-cahayanya. Imam An-
Nawawi telah melakukan hal-hal ini secara sempurna. Barang siapa yang
terkumpul padanya tiga perkara tersebut maka ia dapat menyamai atau paling
tidak mendekati pencapaian yang dilakukan Imam An-Nawawi tersebut.”'*®
Namun pekerjaan mensyara# ini tetap dilakukannya untuk memperoleh barakah
dan ketinggian ilmu.
b. Tahzib al-Asma’ wa al-Lugat, Kitab yang berisi catatan tentang nama (ism),
gelar (lagab), dan sebutan (kunniyah), biografi tokoh. Dalam buku ini juga
dikaji tentang bahasa ditinjau dari kebenarannya, kelemahannya dan

derivasinya. Kitab ini tidak selesai penulisannya karena beliau wafat.**

142 A 17 ibn *Abd al-Kaff as-SubkT salah seorang mufassir dan fugaha mazhab Syafi‘i lahir di
Mesir kemudian pindah ke Syam. Menjabat sebagai hakim di Syam pada tahun 739/1338. Di antara
karyanya Tabaqat al-Fugahd’, anaknya juga seorang ulama besar Taj ad-Din as-Subki (w.771/1370).
Az-Zirkly, vol. 1V, h. 302.

“31mam An-Nawawi, Al-majmii’ Syarah, vol. 1, h. 112.

144Ad-Daqqar, al-Imam an-Nawawi, h. 185.
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c. Syarh al-Wasit; kitab karya Imam al-Ghazalt (w. 505/1111) merupakan kitab
pegangan bagi fikih mazhab Syafi‘i. Imam An-Nawawt tidak selesai
mensyaraknya karena beliau wafat.!*®

d. Syarh al-Bukhart, kitab ini hanya dapat disyar/nya pada bagian awal saja yaitu
pada bab “agama adalah nasihat” (ad-dinu an-nasithah) dengan menuliskan
syarh dua hadis saja karena ia wafat.'*

e. Syarh Abi Dawid; dalam mensyarah kitab hadis ini Imam An-Nawawi hanya
sampai pada bab wuduk. Kitab ini dinamakan dengan al-Jjaz.'*’

f.  Al-Khuldsah fi Ahadis al-Ahkam, Kitab ini hanya dapat ditulis hanya sampai
separuh dari bab zakat, meskipun demikian kitab yang ditulis ini tidak ada
bandingannya dan kitab ini menjadi rujukan para ahli hadis khususnya hadis
Fikih.'*®

g. Tabagat al-Fugaha ; kitab ini merupakan ringkasan kitab ibn as-Salah, Imam
An-Nawawt beberapa nama sebagai tambahan pada indeks kitab tersebut.
Namun kitab ini tidak selesai ditulis karena beliau wafat. Penulisan kitab ini
dilanjutkan oleh muridnya al-Hafiz al-Jamal al-Muzzi (w. 742/1341).2°

h. At-Tahgig; kitab yang membahas tentang fikih ini ditulis hanya setengah dari
bab Salat musafir. Berdasarkan isinya kitab ini mirip syar/ al-Muhazzab yang
isinya seputar permasalahan fikih, kaidah-kaidah serta beberapa catatan yang

tidak ditulisnya dalam kitab ar-Raudah.™

3) Karya yang beliau hapus karena ingin menggunakan kertasnya.
Selain kitab tersebut di atas, banyak kitab-kitabnya yang keseluruhannya
berjumlah 40 karya tulis. Di antara karyanya tersebut ada yang dihapusnya dengan

mencucinya. Menurut Ibn al-‘Attar (w. 724/1323) seorang murid yang senantiasa

%5 1hid.
148 1hid.
%7 1bid., h. 186.
%8 1bid., h. 187.
%9 |bid., h. 188.
150 1hid.



86

mengikutinya mengatakan bahwa hal ini dilakukannya karena ia takut bahwa yang
ditulisnya tersebut tidak ada keikhlasan dan ia memerintahkan untuk menjual kertas-
kertas tersebut. Sesungguhnya aku takut menyalahi perintahnya padahal dalam hatiku
aku merasa rugi melakukan apa yang diperintahkannya bahwa ilmu terbuang dengan

percuma.™!

C. Sistematika Kitab Syarah al-Muhazzab

Kitab al-Majmu® Syarah al-Muhazzab karya Imam An-Nawawt merupakan
kitab Fikih yang menjadi rujukan terbesar dalam mazhab Imam Syafi‘i khususnya
dan fikih Islam pada umumnya. Kitab ini juga merupakan bagian dari khazanah kitab
klasik Islam dan kitab ruras Islam yang orisinil. Kitab ini memiliki karakter khusus
dalam bidang metodologi ilmu Fikih.**?

Para ilmuan yang telah mengkaji kitab-kitab induk terbesar di bidang ilmu
Fikih dalam berbagai mazhab, seperti kitab al-Muhalla karya lbnu Hazm, al-Umm
karya Imam Syafi‘i, kitab al-Mugni karya Ibn Qudamah dalam Fikih Hanabilah
(Hambali), dan kitab al-Mabsut karya al Sarkhasy, akan menemukan dalam Kkitab
Majmu* karya Imam An-Nawawt tersebut merupakan salah satu kitab rujukan
terbesar yang dilengkapi dengan pendapat-pendapat para ahli Fikih dari keempat
Imam mazhab yang ada dan yang lainnya, meskipun pembahasan utamanya tentang
Fikih Syafi‘i.**®

Kitab Majmu‘ karya Imam An-Nawawt ini merupakan kitab Syarah
(komentar) dari sebuah kitab Fikih yang berjudul “al-Muhazzab” karya Abu Ishaq
asy-Sywrazy. Beliau belum dapat menyelesaikan syarah kitab tersebut karena

meninggal dunia, peristiwa ini terjadi pada abad ke 7/13, tepatnya pada tahun

31 1bn al-“Attar , Tuhfat at-Talibin, h. 9

2Muhammad Najib al-Muti‘i, dalam pengantar editor terhadap al-Majmu‘ Syarah al-
Muhazzab, h. 5.

3 Ibid.
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676/1277.1>* Beliau meyelesaikan bagian pertama kitab Majmu* ini pada bab
Mu ‘amalah. Selanjutnya syarah kitab ini dikerjakan oleh seorang ulama terkemuka
bernama Tagiyuddin as-Subky, seorang syaikh al-1slam pada masanya (w. 756/1355).
As-Subky juga tidak sempat menyelesaikan syarah Kitab Majmu‘ karena wafat
setelah menyelesaikan tiga jilid dari kitab tersebut, tepatnya sampai pada bab
Murabahah dari kitab al-Buyu .

Hampir 6 abad lamanya karya ini hanya menjadi manuskrip di beberapa
perpustakaan, baik di Timur maupun di Barat. Sebagian berada di Turki sebagian lagi
di Eropah dan sebagian lainnya di perpustakaan Mesir. Kitab ini menjadi khazanah
Islam yang terpendam, belum mendapatkan perhatian dari para ulama Fikih. Allah
Swt. menginspirasi beberapa ulama terkemuka di al-Azhar yang memiliki perhatian
cukup besar terhadap kitab Twuras Islami, yaitu: Imam al-Akbar Syaikh Muhammad
Mustafa al-Maragi dan Syaikh al-Akbar Muhammad al-Ahmadi al-Zowahiri dengan
memberikan ftahqgiq dan ta‘lignya. Kitab Majmu‘ ini kemudian di tahqgiq dan
dilanjutkan kembali syarahnya oleh al- ‘Alim al-Faqih al-Syaikh Muhammad Najib al
Muti‘t dengan mengikuti metode dua imam sebelumnya (Imam An-Nawawt dan As-
Subki) dari juz 12 sampai juz 23.*%°

Akhirnya terwujudlah kitab Majmii© Syarah al-Muhazzab yang lengkap
berjumlah 23 jilid, diterbitkan pertama kali pada tanggal 19/12/1970 oleh Maktabah
al-lrsyad — Jeddah — Kerajaan Arab Saudi.

1% Aba Ishaq Ibrahim asy-Syirazi bergelar Jamal ad-Din lahir di kota Fairuzzabadi,
Berdomisili di Bagdad belajar fikih kepada sejumlah ulama besar mazhab Syafi‘i Abti Ahmad ‘Abd al-
Wahhab, Abu ‘Abd Allah al-Baydawi dan ia lebih sering berada dalam halagah Abi at-Tib at-Tabart
pernah menjadi dosen pengganti dan mendapat gaji ketika menjadi mu ‘id pada halaqah Abu at-Tib at-
Tabarl. Belajar hadis pada Abt Bakr ibn Ahmad al-Khawarizmi, Aba al-Farj Muhammad ibn ‘Abd
Allah al-Kharjusyl asy-Syirazi. Pernah diminta menjadi dosen untuk fikih Syafi‘i di Madrasah
Nizamiyah oleh Nizam al-Mulk namun ia menolak dan digantikan oleh Abtu Nasr ibn Sibag
(w.477/1084) di mana pada akhirnya ia bersedia untuk menjabat dosen fikih mazhab Syafi‘i sampai
wafatnya. Ibn Khallikan, Wafayat al-A ‘yan, vol.ll, h. 129.

1% Imam An-Nawawg, Majmii* Syarah al-Muhazzab, vol. 1, h. 12,
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Disertasi ini tidak membahas secara keseluruhan dari kitab Majmu’, akan
tetapi penelitian ini difokuskan pada bagian mugaddimah Imam An-Nawawt dalam
kitab Majmi * Syarah al-Muhazzab.

Pada dasarnya, setiap gagasan maupun pemikiran yang lahir dari seorang
ulama, tentu terkait dengan konteks peristiwa, situasi dan kondisi sosial zamannya di
masa ia hidup. Dengan Kkata lain, setiap bangunan (construct) pemikirannya adalah
hasil respon dari realitas dan dialektika dengan fenomena yang ada.

Al-Zarnuji misalnya, latar belakang beliau menulis kitabnya yang berjudul
Ta'lim al-Muta‘allim Tariqat al-Ta‘allum adalah karena beliau memperhatikan
banyak dari pelajar sebenarnya mereka telah bersungguh-sungguh dalam mencari
ilmu, akan tetapi banyak di antara mereka yang tidak memperoleh manfaat dari
ilmunya, yaitu berupa pengamalan dan mendakwahkan ilmu yang telah dimilikinya.
Menurut pendapatnya hal itu terjadi karena cara mereka menuntut ilmu yang salah
dan syarat-syarat menuntut ilmu tidak mereka penuhi (ditinggalkan). Barang siapa
salah jalan, maka ia akan tersesat dan tidak akan sampai pada tujuan yang diharapkan.
Oleh karena itu beliau menjelaskan kepada para pelajar bagaimana cara mencari ilmu
sesuai dengan kitab-kitab yang telah beliau baca dan menurut nasehat para gurunya
yang ahli ilmu dan hikmah. Dengan harapan semoga orang-orang yang tulus ikhlas
mendoakannya sehingga mendapat keberkahan dan keselamatan di akhirat. Itulah doa

beliau dalam solat istikharah ketika akan menulis kitabnya tersebut.**®

Begitu juga dengan al-Mawardi,**’

ada dua hal yang menjadi perhatiannya
dalam kitabnya Adab ad-Dunya wa ad-Din yaitu dunia dan agama. Pada pendahuluan
kitab tersebut, beliau mengatakan bahwa hal yang paling utama dan banyak

memberikan manfaat bagi manusia adalah sesuatu yang dapat menjadikan tegak

18Byrhanuddin al-Zarnuji, Ta‘lim al-muta ‘allim Tarig al-Ta‘allum (Beirut: al-Maktab al-
Islami, 1981), h. 1

Abu al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn Habib al-Bisri al-Mawardi, lahir di Basrah pada
tahun 364/974 dan wafat pada tahun 450/1058 di Bagdad. Beliau hidup pada masa kekhalifahan at-Ta‘i
(363/974-381/991), al- Qadir (381/991-422/1031) dan al-Qa’im (422/103 — 467/1075) yang masing-
masing sebagai khalifah ke 24, 25, 26 dari keturunan Abbasiyah di Bagdad. 1bn Khallikan, Wafayat al-
A ‘yan (Beirut: Dar al-Sagafah, 1970), jilid 111, h. 284.
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lurusnya agama dan terciptanya kemaslahatan hidup di dunia maupun di akhirat.
Karena dengan agama yang lurus, semua bentuk peribadatan menjadi sah dan
diterima di sisi Allah Swt dan dengan kemaslahatan dunia maka akan tercapailah
kebahagiaan. Untuk itu beliau menulis kitab mengenai etika dan hal-hal yang terkait
dengan persoalan agama dan persoalan dunia.**®

Akan halnya dengan Imam An-Nawawt, secara eksplisit beliau tidak
memaparkan latar belakang penulisan kitab Majmii‘ Syarah al-Muhazzab kKhususnya
pada mugaddimah dari kitabnya tersebut, yakni tentang Adab ‘Alim wa al-Muta ‘allim
seperti pada kitabnya Adab Hamlah al-Qur’an.**® Namun secara inplisit, dapat di
pahami dari pemaparan beliau dalam kitabnya tersebut. Beliau menegaskan setelah
panjang lebar mengemukakan betapa besarnya keutamaan bagi orang yang menuntut
ilmu,®° dengan kalimatnya, “Ketahuilah, bahwa keutamaan yang akan diraih bagi
seorang penuntut ilmu yang telah kami paparkan, adalah bagi orang yang niatnya
benar-benar berharap mendapat keridhaan Allah, bukan ditujukan bagi orang yang
tujuannya mengharap dunia semata atau mengharap prestise dari orang-orang di

lingkungannya. Barang siapa yang berharap demikian maka ia tercela.” Beliau

%8 Abu al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn Habib al-Bisri al-Mawardi, Adab al-Dunya wa al-
Din (Beirut: Dar al-Fikr, 1955), h. 12.

%9 Alquran merupakan sebuah kitab suci yang agung yang keberadaannya begitu penting bagi
umat Islam. Untuk itu diperlukan suatu tatanan etis tertentu yang bersifat normatif agar orang orang
tidak memperlakukan Alquran dengan sembarangan. Menurut beliau, para ilmuan Muslim di
zamannya memang sudah banyak merumuskan berbagai macam tatanan etis yang mengatur seorang
Muslim dalam berinteraksi dengan Alguran. Hanya saja, rata-rata pembahasannya seputar bagaimana
membaca Aquran dengan baik dan benar. Konsep yang mereka bangun terlalu sulit untuk dipahami
oleh masyarakat awam. Para kaum terpelajarlah yang bisa mengkaji dan memahaminya. Akibatnya
berbagai konsep etika yang mereka susun dalam berbagai kitab tersebut menjadi mubazir, padahal
masyarakat Muslim pada masa itu sangat gemar dan intens dalam berinteraksi dengan Alquran. Hal
itulah yang mendorong Imam An-Nawawt untuk menulis sebuah buku tentang etika berinteraksi
dengan Alquran secara sistematis yang berjudul: At-Tibyan fi Adab Hamalah Al-Qur’an. Muhyiddin
ibn Syaraf an-Nawawi, At-Tibyan fi Adab Hamalah al-Qur’an (Beirut: Dar al-Nafa’is, 1984), h. 14.

%0Dari Abu Zar dan Abu Hurairah, mereka berkata: kami mendengar Rasulullah Saw
bersabda: “apabila meninggal seorang pelajar, dan ia dalam keadaan sedang belajar, maka ia termasuk
mati syahid.” Sufyan al-Tsauri dan Imam Syafi‘i menyatakan: “Tiada sesuatu yang lebih utama
sesudah ibadah yang fardu melainkan menuntut ilmu.” Dan pendapat para ulama lainnya. An-Nawawn,
Majmi‘, h. 44.
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memperkuat pernyataannya ini dengan mengemukakan dalilnya baik dari Alquran
maupun Hadis.'*

Mugaddimah Imam An-Nawawt dalam kitab tersebut berkisar 122 halaman
yang terdiri dari beberapa bab, yaitu:

a. Keutamaan menuntut ilmu;

o

Tarjih dalam aktivitas menuntut ilmu;

Pembagian ilmu Syar ;

o o

Adab seorang pendidik;

@

Adab seorang peserta didik, dan

=h

Adab berfatwa, seorang Mufti dan orang yang bertanya tentang fatwa (al-
Mustafti).

Pembahasannya dalam mugaddimah tersebut diawali dengan pasal tentang
niat yang ikhlas dan kejujuran dalam setiap aktivitas, diperkuat dengan argumentasi
yang bersumberkan pada Alquran Hadis, pernyataan para sahabat dan para ulama
terdahulu, seperti Imam Syafi‘i dan yang lainnya.

81Dalam Alquran surat asy-Syura/ 42: 20:
do

-

o2 oﬁﬁl &;4.1 La) L‘,..a Ldu); L.;.AJluf .A.)J.: \)ij L_MJ} Lga.l .BJ.: oﬁﬁﬂg)f :u

P K

20. barang siapa yang menghendaki Keuntungan di akhirat akan Kami tambah Keuntungan
itu baginya dan barang siapa yang menghendaki Keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya
sebagian dari Keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu bahagianpun di akhirat.

Selanjutnya Imam An-Nawawi juga menambahkan keterangannya dengan ayat yang lain:

iiiii \3,;LLA,A,\JL€,J@H,>MJQ;;;,¢,&J uuw,uu»a\l}wl,ufusw

18. Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), Maka Kami segerakan baginya
di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki dan Kami tentukan baginya
neraka Jahannam; ia akan memasukinya dalam Keadaan tercela dan terusir.
Selanjutnya Imam An-Nawawi menjelaskan dengan mengemukakan hadis sebagai berikut:
M\Jﬂ\ﬁywu»u| U‘ d)saelujd_\lp‘m\kgm‘m\d}u)uw d\aw&&\wja);)b@\w@l‘.uc_\;‘a@u}))
JUad S 1y (i I8 Cangd) i ol S U8 Pl e Lad 106 L jad duans 4 ol 43 b 2281 ) adle
I8 b ad dan 48 b 4y T8 I 15 dale 5 ol el*-'dw) Ol B A Fs dga s o byl T8 N8 s g
O 388 6 g8 Jad 1l <l i g calle Jad Caalat oK1y cudS JUB ool il @l el g atale g alal) Cuadad 1 J Sl cilae Lad
A S agay e by el D
Imam An-Nawawi, Majmii‘* Syarah al-Muhazzab, vol. 1, h. 46.
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Pembicaraan tentang adab seorang pendidik diuraikan dengan begitu rinci
oleh Imam An-Nawawt, untuk lebih jelasnya akan dipaparkan pada pembahasan bab

tiga dari disertasi ini.



